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MOTTO 
    
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ABSTRAK 
Laelatul, Munawaroh. 2019. Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 
Matematika Materi Perbandingan dengan Model Talking Stick pada Siswa 
Kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo.  
Kata Kunci : Motivasi, Hasil Belajar, Model Talking Stick. 
 Penelitian ini membahas tentang peningkatan motivasi dan hasil belajar 
matematika materi perbandingan dengan menggunakan model talking stick pada 
siswa kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo tahun pelajaran 2018/2019. 
Berdasarkan pengamatan awal (Prasiklus) terhadap proses belajar mengajar dan 
hasil belajar siswa kelas VII A cenderung pasif dan belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, siswa merasa bosan dan tidak antusias 
dalam belajar serta tidak bisa fokus terhadap materi yang disampaikan. Maka 
peneliti bersama guru ingin menerapkan model talking stick dalam kegiatan 
belajar mengajar. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
penggunaan model talking stick dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
matematika materi perbandingan kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo. 
 Metodologi yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
dengan mengambil bentuk penelitian kerjasama antara peneliti dengan guru. 
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting). Setiap akhir kegiatan dilakukan refleksi, 
sehingga kelemahan-kelemahan setiap siklus dapat diperbaiki pada siklus 
berikutnya. PTK dilaksanakan di MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo dengan subjek 
penelitian sebanyak 26 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara tes, observasi, dan 
dokumentasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model talking stick pada mata pelajaran matematika materi 
perbandingan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII A 
MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar pra siklus, siklus I, dan 
siklus II yang telah memenuhi indikator ketuntasan secara klasikal dalam 
penelitian. Pada pra siklus siswa yang mencapai KKM hanya 3 siswa atau 11,53  
dan yang tidak tuntas sebanyak 23 siswa atau 88,47 . Pada siklus I persentase 
keaktifan yang disebabkan karena adanya motivasi yang diberikan guru kepada 
siswa sebesar 50  dan untuk hasil tes yang mencapai KKM pada siklus I 
sebanyak 16 siswa atau 61,53  sedangkan untuk siswa belum mencapai KKM 
sebanyak 10 siswa atau 38,47 . Pada siklus II persentase keaktifan yang 
xiii 
 
disebabkan karena adanya motivasi yang diberikan guru kepada siswa sebesar 
85.89  dan untuk hasil tes yang mencapai KKM pada siklus II sebanyak 23 siswa 
atau 88,47  sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 3 siswa atau 
11,53 . Karena indikator keberhasilan telah tercapai, maka penelitian dihentikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam kehidupan, pendidikan memegang peranan penting karena 
pendidikan mempunyai peran untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia.  
Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting bagi manusia, karena 
dengan pendidikan manusia dapat menambah pengetahuan dan memperluas 
wawasan akan sesuatu serta dapat mengolah dan mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki untuk berkreativitas dalam merubah kehidupan ke arah yang 
lebih baik. Perubahan pendidikan ke arah yang lebih baik tentunya tidak dapat 
terjadi tanpa disertai usaha dan ikhtiar manusia, hal tersebut sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam QS: Ar Ra‟du ayat 11 yang berbunyi: 
   
   
   
      
    
  
   
   
      
      
Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
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Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
(QS: Ar Ra‟du ayat 11) 
 Dunia pendidikan selalu berkaitan dengan pembelajaran. Pembelajaran 
yang ideal ditandai dengan adanya pemberdayaan siswa secara aktif. Keaktifan 
siswa dapat diperoleh dengan adanya pemberian motivasi dalam belajar. 
Menurut Fisher (dalam Nur wahyuni, tahun 2009 : 6) terdapat tiga sumber 
utama motivasi dalam belajar, yaitu : 1) keputusan intrinsik, 2) penghargaan 
atau hadiah secara ekstrinsik, 3) keberhasilan menyelesaikan tugas, yaitu 
kepuasan antara kepuasan dan hadiah. 
 Pemberian motivasi dalam pembelajaran diharapkan dapat memberikan 
dampak hasil belajar yang lebih baik. Menurut Sardiman (dalam 
Suprihatiningrum, tahun 2009 : 94) menyatakan bahwa dengan mengetahui 
hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan  mendorong siswa untuk 
lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa hasil belajar meningkat maka 
akan terdapat motivasi dalam diri siswa untuk terus belajar, dan dengan 
harapan hasilnya akan terus meningkat. Hasil belajar akan dapat dikatakan baik 
apabila hasil belajar mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
 Survey awal yang peneliti lakukan pada tanggal 14 Januari 2019, dengan 
cara melakukan wawancara kepada guru matematika di Lembaga MTs Ma‟arif 
Kejajar Wonosobo, ditemukan  masalah kurangnya pemahaman siswa kelas 
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VII A dari 26 siswa terhadap materi perbandingan dalam  pembelajaran 
matematika. Siswa yang tuntas hanya 11,53  dan untuk siswa yang lainnya 
belum mencapai KKM. Sedangkan KKM yang di terapkan di MTs Kejajar 
Wonosobo adalah 75. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas 
VII A yaitu Ibu Wasingul Maghfiroh, S.Pd. yang menyatakan bahwa siswa 
masih banyak kesulitan dan kekeliruan dalam menyelesaikan soal-soal latihan. 
Dengan hanya menggunakan metode ceramah yang digunakan oleh guru, 
berdampak pada kurang semangatnya siswa sehingga mengakibatkan hasil 
belajar matematika sering rendah. Di tambah dengan sumber belajar hanya dari 
guru dan buku paket siswa, juga menyebabkan siswa belum mampu mencapai 
Kriteria Ketuntasan  Minimal (KKM) khususnya di kelas VII A MTs Ma‟arif 
Kejajar Wonosobo.  
 Berdasarkan hasil survey tersebut, peneliti dan guru mata pelajaran 
matematika kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo berdiskusi tentang 
cara penyelesaian terhadap masalah tersebut. Peneliti dan guru menduga bahwa 
penyebab dari banyaknya siswa yang belum mencapai KKM karena cara 
penyampaian guru dalam menjelaskan materi perbandingan kurang menarik. 
Dalam  hal ini peneliti menawarkan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model talking stick sebagai solusi yang tepat dalam mengatasi 
masalah pembelajaran matematika materi perbandingan kelas VII A  MTs 
Ma‟arif Kejajar Wonosobo tahun pelajaran 2018/2019. 
 Talking Stick (tongkat berbicara) adalah metode pembelajaan yang 
dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 
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menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya. 
Menurut Suprijono (2015 : 128) model Pembelajaran Talking Stick mendorong  
peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan 
menggunakan metode talking stick diawali dengan guru menjelaskan materi 
terlebih dahulu, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk membaca dan 
mempelajari materi tersebut. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk menutup 
bukunya dan mengambil tongkat yang di dalamnya sudah terdapat soal yang 
akan diberikan kepada siswa. 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut perlu adanya penyelesaian 
masalah yang akan dipaparkan dalam skripsi yang berjudul Upaya 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika materi 
perbandingan dengan model Talking Stick pada siswa kelas VII A MTs 
Ma’arif Kejajar Wonosobo. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu : 
1. Apakah  penerapan  model “Talking Stick” dapat meningkatkan  motivasi 
belajar siswa pada materi perbandingan VII A  MTs Kejajar Kabupaten 
Wonosobo pada tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Apakah  penerapan  model “Talking Stick” dapat meningkatkan  hasil 
belajar siswa pada materi perbandingan VII A  MTs Kejajar Kabupaten 
Wonosobo pada tahun pelajaran 2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian 
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 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan motivasi dan hasil belajar matematika materi perbandingan 
dengan penerapan model Talking Stick pada siswa kelas VII A MTs Kejajar 
Wonosobo tahun Pelajaran 2018/2019. 
D. Kegunaan Penelitian  
1. Manfaat secara Teoritis 
  Secara teoritis, penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai cara mengatasi permasalahan dalam proses 
pembelajaran khususnya bagaimana cara meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar matematika dengan menggunakan model talking stick pada materi 
perbandingan kelas VII A MTs Kejajar Wonosobo. 
2. Manfaat secara Praktis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan untuk penerapan model Talking stick dalam pembelajaran 
matematika. 
E. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan 
1. Hipotesis Tindakan 
  Menurut Rasimin (2018 : 148) hipotesis berasal dari dua kata, yaitu 
hypo yang memiliki lemah atau dibawah dan thesa yang memiliki 
pengertian kebenaran atau jawaban, yang secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa hipotesis merupakan jawaban yang masih lemah, atau dapat diartikan 
suatu kebenaran yang masih dibawah dengan kata lain kebenarannya masih 
perlu dilakukan pengujian. 
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  Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model 
Talking Stick dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada materi 
perbandingan siswa kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo Tahun 
pelajaran 2018/2019. 
2. Indikator Keberhasilan 
  Penerapan model Talking Stick dapat dikatakan berhasil apabila 
mencapai indikator yang telah dirumuskan oleh peneliti. Indikator yang 
telah dirumuskan peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Indikator keberhasilan dalam motivasi 
1) Adanya peningkatan motivasi belajar matematika melalui penerapan 
model Talking Stick dari siklus pertama dan siklus kedua. 
2) Persentase siswa secara klasikal mengalami peningkatan dari siklus 
satu ke siklus dua. 
b. Indikator keberhasilan dalam hasil belajar. 
1) Adanya peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan 
model Talking Stick dari siklus pertama dan siklus kedua. 
2) Nilai siswa secara individual mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu   75. 
3) Nilai siswa secara klasikal mencapai 85%. 
F. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
  Peneliti menggunakan rancangan penelitian yaitu penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas yang digunakan oleh 
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peneliti dalam penelitiannya dikarenakan untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar matematika materi perbandingan dengan menggunakan metode 
talking stick pada siswa kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo. 
Dalam penelitian ini, proses pembelajaran dilakukan oleh guru dan siswa, 
sedangkan peneliti melakukan pengamatan. 
  Menurut Bruns (1994) dalam bukunya Rasimin (2018 : 171) 
Penelitian tindakan kelas merupakan penerapan penemuan fakta pada 
pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan pandangan untuk 
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan di dalamnya, yang 
melibatkan kolaborasi dan kerjasama para peneliti, praktisi dan orang awam. 
  Secara umum PTK terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian dapat dilakukan sampai 
beberapa siklus sampai indikator keberhasilan dapat dicapai. Berikut adalah 
gambaran keempat langkah dalam PTK yang dikemukakan oleh Ridwan 
Abdullah Sani Sudiran (2016 : 24) :  
  
 
SIKLUS I 
 
 
 SIKLUS II 
Perencanaan Tindakan 
Perbaikan 
Identifikasi 
Permasalahan 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Revisi Rencana 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Observasi 
Refleksi 
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 Siklus Selanjutnya  
 
2. Subjek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTs Maarif 
Kejajar Wonosobo yang berjumlah 26 siswa, 15 siswa laki-laki dan 11 
siswa perempuan. 
Tabel 1.1 Data Siswa Kelas VII A MTs Kejajar Wonosobo. 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Akhmad Destya Sulistya L 
2 Akhamad Rifkiyadi L 
3 Anggid Rosyadi L 
4 Anifah P 
5 Anum Febiana P 
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto L 
7 Dhaki Rofingul Huda L 
8 Eka Fitriyani P 
9 Elok Anggraeni P 
10 Faqih Ilham L 
11 Izzudin Zufar Afnan  L 
12 Joko Supriyanto L 
13 Khusnul Mizan L 
14 Lisa Finila P 
15 Lutfi Mungalimah P 
16 Muhammad Afareza Ulum L 
17 Muhammad Afrigh Lutfa A L 
18 Muhammad Rafa A L 
19 Muhammad Syahrafiudin L 
20 Oktavia Fikroh P 
21 Riska Oktaviani P 
Observasi 
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No Nama Jenis Kelamin 
22 Rizki Hidayatullah A. H L 
23 Silahul Atoilah L 
24 Sri Rahayu P 
25 Uhti Harizah P 
26 Wulandari P 
 
b. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo 
yang beralamat di Jl. Dieng Km. 17 Kejajar Wonosobo 56354. 
c. Waktu Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 09  Maret  
2019 - 18 Maret 2019. 
3. Langkah-langkah Penelitian 
  Pada dasarnya penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat  
tahapan yaitu penyusunan rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Adapun penjelasan dari setiap tahapan-tahapan penelitian tindakan kelas 
adalah sebagai berikut : 
a. Penyusunan rencana  
 Pada tahap ini peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), lembar observasi guru, lembar observasi siswa, 
lembar evaluasi siswa berupa tes, peralatan seperti : tongkat yang terbuat 
dari paralon. 
b. Tindakan 
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 Pada tahap ini guru melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Talking Stick, sedangkan peneliti menyiapkan alat 
pendukung pembelajaran. 
c. Observasi 
 Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa 
tentang respon yang diberikan oleh siswa terhadap pembelajaran dan 
keaktifan siswa. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
jauh pelaksanaan tindakan kelas yang sedang berlangsung. 
d. Refleksi 
 Tahap refleksi bertujuan untuk mengkaji tindakan yang telah 
dilakukan, kemudian dilakukan adanya evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
  Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa :  
a. Observasi 
 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh 
melalui pengamatan secara langsung atau tidak langsung pada objek 
penelitian. Disini, peneliti melakukan observasi secara langsung dan 
observasi secara tidak langsung. Observasi secara langsung ditujukan 
kepada siswa kelas VII A MTs Maarif Kejajar Wonosobo dan 
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung. 
Sedangkan, Observasi secara tidak langsung ditujukan kepada guru mata 
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pelajaran matematika yaitu Ibu Wasingul Maghfiroh, S.Pd. dengan cara 
melakukan wawancara untuk mengetahui permasalahan-permasalahan 
yang terjadi pada pembelajaran matematika materi perbandingan. 
 
 
 
b. Tes 
 Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang 
dijadikan penetapan skor angka. 
 Penggunaan tes diharapkan dapat memperoleh data yang bersifat 
objektif atau data asli tanpa rekayasa. 
c. Dokumentasi 
 Informasi yang diperoleh dari dokumentasi yaitu berupa gambar 
atau foto dan berkas (dokumen).  Teknik dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data profil umum sekolah, proses belajar mengajar, dan 
hasil pembelajaran di kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
5. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian merupakan salah satu alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini. Instrumen yang 
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Lembar pengamatan atau observasi 
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 Lembar pengamatan ditujukan untuk guru dan siswa yang berguna 
untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung. Lembar 
pengamatan ini digunakan untuk mengetahui penerapan model Talking 
Stick pada materi perbandingan. Lembar pengamatan terdiri dari lembar 
pengamatan guru dan lembar pengamatan siswa. 
 
b. Tes 
 Tes digunakan untuk memperoleh nilai atau skor dari siswa 
sebagai hasil belajar dari materi perbandingan. Bentuk tes yang peneliti 
berikan berupa soal pilihan ganda. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan gambar atau foto 
kegiatan pada saat pembelajaran yang menerapkan model Talking Stick 
pada materi perbandingan kelas VII A. 
6. Analisis Data 
  Setelah semua data terkumpul maka dilakukan proses analisis data. 
Analisis data dilakukan untuk membandingkan nilai pada setiap siklus 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan. Siswa 
akan dikatakan tuntas dalam pembelajaran matematika jika hasil dari 
pembelajaran memperoleh nilai    . Sedangkan siswa dikatakan belum 
tuntas dalam pembelajaran matematika apabila hasil dari pembelajaran di 
bawah nilai KKM yaitu  <     
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Data yang dianalisis adalah hasil belajar siswa, ketuntasan belajar siswa, 
dan rata-rata kelas. Data tersebut adalah data kuantitatif yang disajikan 
dalam bentuk persentase. Data yang di hitung adalah hasil rata-rata kelas 
dan juga ketuntasan belajar siswa. 
a. Penilaian tes 
Peneliti menghitung jumlah soal yang benar kemudian dibagi dengan 
jumlah soal keseluruhan. 
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Keterangan : 
             
                    
                          
b. Penilaian untuk ketuntasan belajar siswa 
  
                          
     
      
Analisis ini dilakukan pada saat tahap refleksi. Hasil analisis digunakan 
sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut dalam siklus 
selanjutnya (Aqib, dkk, 2008 : 40-41) 
G. Sistematika Penulisan  
 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penyajian data penelitian 
tindakan kelas ini, maka penulis memaparkan sistematika penulisan sebagai 
berikut : 
1. Bagian awal meliputi : halaman sampul, halaman judul, lembar logo IAIN, 
persetujuan pembimbing, pernyataan keaslian tulisan, pengesahan 
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kelulusan, moto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar, daftar lampiran. 
2. Bagian inti meliputi ; 
Bab I : Pendahuluan 
  Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis tindakan dan 
indikator keberhasilan, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Metode penelitian meliputi : rancangan penelitian, subjek penelitian, 
langkah-langkah penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 
pengumpulan data, dan analisis data. 
Bab II : Landasan teori 
  Dalam bab ini berisi uraian tentang kajian teori dan kajian pustaka. 
Bab III : Pelaksanaan Penelitian 
  Dalam bab ini berisi tentang deskripsi pelaksanaan penelitian pra 
siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, pengumpulan 
data, dan refleksi. Deskripsi pelaksanaan siklus  I dan pelaksanaan siklus II. 
Bab IV : Hasil penelitian dan pembahaan 
  Pada bab ini berisi tentang uraian hasil deskripsi per siklus yang 
membahas tentang data hasil penelitian dan refleksi serta berisi 
pembahasan. 
Bab V : Penutup 
  Pada bab penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 
3. Bagian akhir meliputi :  
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  Pada bagian ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian belajar 
  Sebelum membahas pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan 
dibahas apa yang dimaksud dengan belajar. Berbicara pengertian atau 
definisi belajar para ahli mempunyai perbedaan pendapat dalam  
memberikan pengertian belajar.  
  Menurut Suprihatiningrum (2017 : 14) belajar adalah “proses 
perubahan tingkah laku berikut adanya pengalaman. Pembentukan tingkah 
laku ini meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, 
pemahaman, dan apresiasi”.  
  Selanjutnya Sudjana (dalam Fatkhurrohman dkk, tahun 2012 :  9) 
berpendapat bahwa “belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat, 
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang”, perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam 
bebagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan 
tingkah lakunya.  
  Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses, yang dilakukan oleh setiap 
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manusia untuk mendapatkan suatu perubahan dalam tingkah laku, baik 
dalam bentuk pengetahuan atau keterampilan yang didapat dari berbagai 
pengalaman dan materi yang dipelajari. 
 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
  Kemampuan intelektual sangat mempengaruhi keberhasilan siswa 
dalam  memperoleh suatu prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya 
seorang dalam belajar maka perlu dilakukan adanya evaluasi yang 
bertujuan untuk mengetahui prestasi siswa setelah adanya proses belajar 
mengajar yang telah berlangsung. 
  Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan kegiatan belajar atau 
proses belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses yang harus 
dilalui oleh setiap orang untuk memperoleh hasil dari apa yang dipelajari. 
Salah satu pengaruh kualitas hasil belajar yaitu tinggi rendahnya motivasi 
yang diperoleh oleh orang tersebut. Semakin banyak motivasi yang di 
dapat maka orang tersebut akan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
proses belajar, sehingga membuat hasil belajar menjadi baik. Seseorang 
akan dikatakan berhasil dalam belajar apabila nilai yang diperoleh sudah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  
  Gagne dan Briggs (dalam Suprihatiningrum yang berjudul Strategi 
Pembelajaran, tahun 2017 : 37) mengatakan hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan 
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belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (leaner’s 
performance). Sedangkan menurut Suprijono definisi dari hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan (Thobroni, 2017 : 20). 
  Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
setelah ia mendapatkan pengalaman dari proses belajarnya. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
  Proses belajar melibatkan berbagai faktor yang sangat kompleks. 
Oleh sebab itu, masing-masing faktor perlu diperhatikan agar proses 
belajar dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
(Sriyanti, 2011 : 23). 
  Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Wasliman (2007 : 
158), hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil 
interaksi dari berbagai faktor yang saling mempengaruhi, baik faktor 
internal maupun faktor eksternal, sebagai berikut : 
1) Faktor Internal 
 Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 
Internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 
kesehatan. 
2) Faktor Eksternal 
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 Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta 
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajar, yaitu keluarga, 
sekolah, dan masyarakat.   
 Dengan demikian, semakin jelas bahwa hasil belajar siswa 
merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah 
fakor yang saling mempengaruhi. Tinggi rendahnya hasil belajar dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. 
3. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
 Motivasi sangat dibutuhkan oleh seorang siswa dalam belajar, 
dengan adanya motivasi akan mendorong siswa untuk belajar dengan 
sungguh-sungguh tanpa adanya paksaan. Jika seseorang termotivasi 
dalam melakukan sesuatu maka dia seperti memiliki energi tersendiri 
yang mengalir di tubuhnya. Energi tersebut yang akan mendorong 
seseorang untuk terus mengembangkan rasa ingin tahunya. Meskipun 
mungkin ada perasaan tidak suka dengan pelajaran yang diikuti, motivasi 
yang tinggi akan mengesampingkan hal tersebut. Peserta didik akan terus 
terdorong untuk belajar dan pada akhirnya akan memperoleh hasil yang 
maksimal. 
 Menurut Sumarni (dalam Widiasworo, tahun 2015 : 16) motivasi 
adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak 
sadar, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Sedangkan Payne dan Ellert (1975), Free hill dan Mc Donald (1971), 
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Zilli (1971) menekankan bahwa motivasi merupakan karakteristik 
personal yang menjadi energi, antusiasme, semangat, kekuatan, 
keteguhan, dan kebutuhan untuk berperilaku dan mencapai prestasi (Esa 
Nur Wahyuni, 2009 :12). Berbeda dengan dua pendapat di atas Sardiman 
(2009 : 75) menyatakan bahwa motivasi dapat juga dikatakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau dan ingin melaksanakan sesuatu, dan apabila ia tidak 
suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan 
tidak suka itu. 
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah suatu usaha yang dapat membangkitkan siswa untuk melakukan 
sesuatu dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
  Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tumbuhnya motivasi 
belajar peserta didik. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri 
peserta didik maupun berasal dari lingkungan peserta didik. Faktor yang 
berasal dari dalam diri peserta didik disebut faktor Intrinsik sedangkan 
faktor yang berasal dari lingkungan disebut dengan faktor Ekstrinsik. 
Berikut penjelasan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
motivasi peserta didik : 
1) Faktor Intern 
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   Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik. Faktor intern sangat berpengaruh terhadap motivasi 
peserta didik dalam belajar.  
   Widiasworo (2015 : 30) mengatakan ada dua hal yang 
termasuk dalam faktor intern yaitu : 
a) Sifat, Kebiasaan, dan Kecerdasan 
 Karakter peserta didik sangat dipengaruhi oleh sifat, 
kebiasaan, dan kecerdasan dari masing-masing diri peserta didik. 
Peserta didik yang mempunyai tingkat kecerdasan tinggi atau di 
atas rata-rata akan memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
Sedangkan peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan di 
bawah rata-rata atau bahkan rendah, biasanya memiliki motivasi 
belajar yang rendah pula. 
 Kecerdasan yang dimaksud meliputi kecerdasan Intelektual 
(IQ), kecerdasan Emosional (EQ), dan kecerdasan Spiritual (SQ).  
Banyak orang yang beranggapan bahwa kecerdasan intelektuallah 
yang menjadi ukuran seseorang dikatakan memiliki tingkat 
kecerdasan yang tinggi. Sebenarnya tidak hanya berdasarkan 
kecerdasan Intelektual (IQ) saja, namun kecerdasan Emosional 
(EQ) dan kecerdasan Spiritual (SQ) juga mempunyai andil untuk 
peserta didik bisa di katakan memiliki kecerdasan. 
b) Kondisi Fisik dan Psikologis 
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 Selain kecerdasan, kondisi fisik dan psikologis peserta 
didik juga berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. 
Kondisi fisik meliputi postur tubuh, kondisi kesehatan, dan 
penampilan.  
 Banyak kita temui, peserta didik yang mempunyai postur 
tubuh yang berbeda dengan teman-temannya, cenderung akan 
mendapat perlakuan yang berbeda. Ejekan dan ledekan karena 
postur tubuh yang berbeda akan membuat peserta didik tidak 
percaya diri dan tertekan, sehingga tidak ada motivasi dalam 
dirinya untuk belajar. Selain postur tubuh, kondisi kesehatan yang 
buruk juga akan mengakibatkan peserta didik kurang termotivasi 
dalam belajar. Peserta didik akan menjadi malas dan tidak bisa 
berkonsentrasi dikarenakan kondisi kesehatan yang tidak fit. 
 Kondisi psikologis peserta didik meliputi rasa percaya diri, 
perasaan senang, atau perasaan takut dan tidak nyaman juga sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Peserta didik 
yang memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi biasanya akan 
antusias dalam mengikuti kegiatan. Namun berbeda dengan peserta 
didik yang mempunyai rasa kurang percaya diri dan introvert,  
mereka selalu diliputi rasa malu dan takut untuk melakukan 
sesuatu. Takut jika melakukan kesalahan dan malu bila berinteraksi 
dengan guru dan teman-temannya. Bila belum mencoba saja sudah 
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merasa takut dan malu maka peserta didik tersebut jelas kurang 
mempunyai motivasi dalam belajar (Widiasworo, 2015 : 31-32). 
2) Faktor Ekstern 
   Faktor yang tidak kalah penting pengaruhnya pada motivasi 
belajar peserta didik yaitu faktor ekstern atau faktor yang berasal dari 
luar (lingkungan). Beberapa faktor luar yang berpengaruh terhadap 
motivasi belajar pesera didik adalah sebagai baerikut : 
a) Guru 
 Guru merupakan sosok yang sangat berpengaruh bagi 
peserta didik dalam mendapatkan motivasi. Guru yang profesional 
akan menciptakan pembelajaran yang memotivasi peserta didik 
untuk menjawab rasa ingin tahu mereka. Sikap guru, baik di dalam 
kelas atau di luar kelas akan berpengaruh terhadap peserta didik. 
Sikap yang hangat, penuh perhatian akan menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik dalam kegiatan belajar yang disajikannya. 
Namun sebaliknya, sikap cuek, judes, dan sering marah-marah 
justru akan membuat peserta didik merasa malas dan enggan untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang disajikan. 
 Selain dari sikap guru yang dapat berpengaruh 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, metode yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran pun sangat 
mempengaruhi tumbuh tidaknya motivasi belajar dalam diri peserta 
didik. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dan 
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menyenangkan akan menambah minat peserta didik dalam belajar 
sehingga peserta didik tidak akan merasa bosan karena sekedar 
mendengarkan ceramah dari guru (Widiasworo, 2015 : 33). 
 
 
b) Lingkungan Belajar 
 Lingkungan belajar mempengaruhi tumbuhnya motivasi 
bagi peserta didik. Lingkungan yang nyaman dan kondusif akan 
mendorong peserta didik untuk selalu termotivasi dalam belajar. 
Sedangkan lingkungan yang tidak kondusif akan membuat peserta 
didik malas dan enggan untuk belajar, itu artinya tidak ada motivasi 
dalam diri peserta didik untuk belajar.    
 Lingkungan belajar dalam hal ini meliputi lingkungan belajar di 
kelas, lingkungan sekolah, atau bahkan lingkungan rumah. 
Lingkungan belajar dapat diartikan bangunan yang digunakan 
untuk belajar, bangunan yang memadai, kebersihan yang selalu 
terjaga, dan penataan sarana yang rapi akan membuat peserta didik 
nyaman dan betah dalam melakukan belajar di tempat tersebut. 
(Widiasworo, 2015 : 35). 
c) Sarana Prasarana 
 Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sarana dan prasarana 
yang berada di sekolah dapat mempengaruhi motivasi peserta 
didik. Sekolah yang memiliki sarana prasarana yang memadai 
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akan mendorong peserta didik untuk selalu termotivasi dalam 
belajar. Peserta didik akan merasa senang jika sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah bisa mendukung setiap kegiatan 
pembelajaran. Karena dengan adanya ketersediaan sarana dan 
prasarana yang lengkap maka proses pembelajaran akan berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Widiasworo, 2015 : 36). 
d) Orangtua 
 Orangtua yang selalu memperhatikan kemajuan belajar 
anaknya, akan terus mendorong anaknya untuk lebih semangat 
dalam belajar. Perhatian dan peran yang besar dari orang tua 
sangat dibutuhkan oleh setiap peserta didik. Tanpa adanya 
perhatian dan motivasi dari orang tua maka anak tidak akan 
bersungguh-sungguh, mereka cenderung berangkat sekolah 
dengan niat hanya ingin bertemu teman atau bermain saja bukan 
untuk menuntut ilmu (Widiasworo, 2015 : 37). 
4. Matematika 
a. Pengertian Matematika 
  Matematika yang merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang 
bersifat pasti (eksak), memiliki asal usul matematika sendiri. Istilah 
matematika berasal dari bahasa latin yaitu mathematica yang pada 
awalnya mengambil istilah dari Yunani Mathematike yang berarti 
relating to learning yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan. Kata 
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Yunani tersebut mempunyai akar kata Mathema yang berarti pengkajian, 
pembelajaran, ilmu, atau pengetahuan yang ruang lingkupnya 
menyempit, dan arti teknisnya menjadi pengkajian matematika. Jadi 
berdasarkan asal usulnya, matematika merupakan suatu pengetahuan 
(Haryono, 2014 : 6) 
  James dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, 
besaran, dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah banyak 
yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu : aljabar, analisis, dan geometri 
(Hasratuddin, 2014 : 30).  
  Jadi, matematika merupakan disiplin ilmu yang berisi ide-ide 
abstrak yang diberi simbol-simbol, dan dapat digunakan sehari-hari.  
b. Tujuan Pembelajaran Matematika 
 Depdiknas (2006) dalam jurnal Didaktik Matematika (Hasratuddin, 
tahun 2014 : 32-33) telah menyatakan bahwa tujuan pembelajaran mata 
pelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 
untuk : 
1) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
2) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
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3) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
4) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
 Hasratuddin (tahun 2014) berpendapat bahwa tujuan pembelajaran 
matematika bagi peserta didik adalah untuk menumbuhkan sikap teliti 
(cermat), sikap kritis, sikap efisien, sikap telaten, konsisten, dan memiliki 
kebenaran yang universal. 
5. Model Talking Stick 
a. Pengertian model talking stick 
 Model pembelajaran talking stick merupakan satu dari sekian 
banayak model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini 
dilakukan dengan bantuan dari tongkat. Tongkat dijadikan sebagai jatah 
atau giliran untuk mendapatkan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
yang telah disiapkan oleh guru setelah peserta didik mempelajari materi 
pelajaran. Model talking stick dapat mendorong peserta didik untuk 
berani mengemukakan pendapat. Karena dengan menggunakan model 
tersebut peserta didik yang mendapatkan tongkat harus menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru dan menjelaskan kepada teman-
temannya. 
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 Model ini sangat sederhana dan cukup mudah dipraktekkan untuk 
kelas VII A di MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo. Selain sebagai model 
agar peserta didik mau berpendapat, model talking stick juga dapat 
melatih siswa untuk berani berbicara di depan umum. Dengan model 
talking stick pembelajaran ini suasana kelas terlihat lebih hidup dan tidak 
monoton. 
 Model talking stick adalah suatu model pembelajaran kooperatif 
dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang tongkat terlebih 
dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari 
materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang terus-menerus 
sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan 
dari guru (Suprijono, tahun 2015 : 128 – 129). 
b. Tujuan Model Talking Stick 
 Menurut Isjoni (2010) , cooperative learning dapat meningkatkan 
cara belajar siswa menuju belajar yang baik, sikap tolong menolong 
dalam beberapa perilaku sosial. Tujuan utama dalam penerapan model 
belajar mengajar cooperative learning adalah agar peserta didik dapat 
belajar bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai 
pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 
mengemukakan pendapatnya dengan menyampaikan pendapat mereka 
kepada teman-temannya. 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah model 
harus sesuai dengan tujuan pendidikan, yaitu menumbuhkan partisipasi 
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peserta didik dalam membangun kemandirian dalam diri peserta didik 
dalam memahami materi pelajaran. 
 Begitu pula dengan model talking stick, bagaimanapun juga harus 
sesuai dengan tujuan pendidikan di atas. Adapun tujuan dari model 
talking stick yaitu untuk memperhatikan partisipasi peserta didik dalam 
memperoleh dan memahami pengetahuan serta mengembangkannya 
(Suprijono, tahun 2015 : 128). 
c. Teknis Pelaksanaan Model Pembelajaran Talking Stick 
  Terdapat beberapa teknis yang harus dilakukan saat seorang guru 
hendak menerapkan model talking stick. Berikut teknis yang terdapat 
dalam model talking stick : 
1) Guru mempersiapkan tongkat panjangnya   20 cm.  
2) Guru menyampaikan materi yang hendak dipelajari, dan memberikan 
waktu kepada siswa untuk membaca dan memahami materi yang 
sudah disampaikan. 
3) Siswa melakukan diskusi untuk membahas permasalah yang diberikan 
oleh guru. 
4) Setelah siswa mempelajari materi, guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk menutup buku. 
5) Guru memberikan tongkat kepada salah seorang siswa, kemudian 
siswa tersebut memutarkan tongkat tersebut dengan diiringi oleh lagu 
yang dinyanyikan oleh semua siswa yang berada di dalam kelas. 
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6) Setelah tongkat berhenti, siswa membuka tutup tongkat dan 
mengambil gulungan pertanyaan yang sudah disiapkan oleh guru. 
Siswa harus menjawab pertanyaan dari guru dan menjelaskan kepada 
teman-teman. 
7) Guru membuat kesimpulan. 
8) Kegiatan evaluasi atau penilaian. 
d. Kelebihan Model Talking Stick 
 Menurut Hengki (2006) keunggulan dari talking stick adalah 
pertanyaan yang fokus pada materi pelajaran, menguji kesiapan  siswa, 
memotivasi keberanian dan keterampilan siswa, memupuk tanggung 
jawab dan kerja sama, mengajarkan mengeluarkan pendapat sendiri, agar 
siswa berfikir sendiri apa jawaban dari pertanyaan tersebut dan mengasah 
kemampuan dan mampu  memberikan pengalaman bagi siswa. 
 Secara umum kelebihan model talking stick yaitu : 
1) Melatih membaca dan memahami dengan cepat tentang materi yang 
telah diajarkan. 
2) Menguji kesiapan siswa dalam  penguasaan  materi pelajaran. 
3) Agar siswa giat belajar, karena siswa tidak akan tahu tongkat akan 
sampai pada gilirannya. 
e. Kekurangan Model Talking Stick 
 Selain kelebihan, model talking stick juga mempunyai kelemahan. 
Peserta didik yang belum memahami materi yang diberikan oleh guru 
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akan merasa gelisah dan takut jika tongkat akan berhenti tepat di 
depannya. 
6. Kajian Materi Penelitian 
 Materi ini diambil dari hasil musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 
matematika Kementrian agama kabupaten Wonosobo (2018 : 2 – 5). 
 
a. Pengertian Perbandingan 
 Perbandingan adalah membandingkan dua nilai atau lebih dari 
suatu besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara yang sederhana 
b. Macam-macam perbandingan 
1) Perbandingan senilai 
  Perbandingan senilai adalah perbandingan dua besaran, apabila 
salah satu besaran nilainya semakin besar maka nilai besaran yang lain 
akan semakin besar dan sebaliknya. 
  Untuk menjawab soal mengenai perbandingan senilai bisa 
menggunakan rumus di bawah ini : 
 
1 1
2 2
a b
a b

 
2) Perbandingan berbalik nilai 
  Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan dua besaran, 
apabila salah satu besaran nilainya semakin besar maka nilai besaran 
yang lain akan semakin kecil dan sebaliknya. 
  Untuk menjawab soal mengenai perbandingan berbalik nilai bisa 
menggunakan rumus di bawah ini : 
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1 2
2 1
a b
a b
  
c. Skala 
  Untuk menghitung skala, jarak pada peta, dan jarak sebenarnya,  
dapat menggunakan rumus dibawah ini :  
1)       
               
                
 
2)                                          
3)                  
               
     
 
B. Kajian Pustaka 
  Beberapa penelitian yang relevan mengenai pembelajaran yang dilakukan 
dengan menggunakan model talking stick dari peneliti-peneliti sebelumnya. 
Beberapa peneliti tersebut adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2015) tentang pengaruh model 
pembelajaran model talking stick terhadap hasil belajar dan aktivitas visual 
siswa pada konsep sistem indra. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model talking stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 
ini terlihat dari setiap siklusnya yang menunjukkan adanya peningkatan 
dalam hasil belajar yang dibuktikan dengan adanya uji coba yang dilakukan 
terhadap dua kelas. Dimana kelas yang pertama menggunakan model 
talking stick dan kelas yang kedua dengan menggunakan metode 
konvensional. Dari uji coba tersebut, analisis data diperoleh rata-rata 
eksperimen 80,89 dan kelas kontrol 71,71. 
  Peneliti menemukan persamaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan penelitian yang akan dilakukan ialah sama-sama menggunakan 
model talking stick. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terdapat 
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dalam materi yang disampaikan dan tempat penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Pambudi tahun 2017 juga menjelaskan 
tentang berhasilnya model talking stick dalam meningkatkan hasil belajar 
bagi peserta didik. Dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
pada Siswa Kelas IV SD Negeri Suryodiningrat II Tahun Ajaran 
2015/2016”, dijelaskan bahwa hasil penelitian pada siklus I terdapat 15 
siswa yang tuntas dan 6 siswa yang masih belum tuntas, maka dapat 
disimpulkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa sebesar    . 
Kemudian pada siklus ke II diketahui bahwa siswa yang tuntas sebanyak 18 
siswa  dan masih terdapat 3 siswa yang masih belum tuntas, maka dapat 
disimpulkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa untuk siklus ke II 
sebesar    . 
  Peneliti menemukan persamaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama menggunakan 
model talking stick untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 
Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terdapat dalam materi, variabel 
yang di teliti serta tempat yang di jadikan untuk penelitian.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Wijayanti tahun 2014 juga 
menjelaskan tentang berhasilnya model talking stick dalam meningkatkan 
hasil belajar bagi peserta didik. Dalam penelitiannya yang berjudul “Talking 
Stick : Hasil belajar IPA dan Kemampuan Kerjasama Siswa”. Dalam 
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penelitian tersebut dijelaskan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan, Bantul Tahun 
Pelajaran 2016-2017 ditinjau dari kerjasama siswa. Setelah diadakan uji 
anakova diperoleh hasil bahwa  5,180hitungF   dengan 0,025p   dimana 
0,05p  yang berarti bahwa hipotesis diterima dan signifikan. Dalam hal ini 
terjadi peningkatan hasil belajar IPA dan kerjasama yang lebih tinggi dari 
pada kelompok siswa yang diajarkan dengan menggunakan model talking 
stick. 
  Peneliti menemukan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh  Swastika Sari dan Astuti Wijayanti. Perbedaannya terdapat dalam 
materi, variabel yang di teliti serta tempat yang di jadikan untuk penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum MTs Ma’arif Kejajar Wonosobo 
1. Profil Sekolah 
Nama Madrasah : MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo 
Desa   : Kejajar 
Kecamatan  : Kejajar 
Kabupaten  : Wonosobo 
NSS   : 212330713020 
2. Visi dan Misi Madrasah 
a. Visi Madrasah 
 Menyiapkan generasi yang Berakhlak mulia, berpikir cerdas, 
berprestasi, dan berbudaya lingkungan dalam bingkai ajaran Ahlussunah 
wal Jamaah ala Nahdotul Ulama. 
b. Misi Madrasah 
1) Melaksanakan kegiatan pembiasaan mengaji dan hafalan surat-surat 
pendek, tartil Al-quran, shalat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, 
membaca doa, dan sholawat nabi pada awal kegiatan pembelajaran. 
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2) Meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran 
yang kreatif, inovatif, berkarakter, dan berbasis karakter yang islami 
ala ahlussunah wal jamaah. 
3) Menerapkan teknologi informasi sebagai sumber belajar. 
4) Melaksanakan pengembangan diri yang berkarakter. 
5) Memberikan suasana yang kondusif untuk terciptanya karakter di 
seluruh kehidupan madrasah. 
6) Melaksanakan kegiatan sosial berupa bantuan bencana, santunan fakir 
miskin, dan anak yatim. 
7) Mendorong peserta didik siap berkompetisi dan berprestasi. 
8) Membudayakan salam, senyum, sapa, dan santun (4S). 
9) Membudayakan suasana lingkungan madrasah yang bersih, sehat, 
indah, dan islami, serta berpartisipasi dalam pemulihan kawasan 
Dieng dan sekitarnya.  
3. Data Guru 
  MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo memiliki 22 tenaga pendidik. 
Adapun rincian data tenaga pendidik MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Data Guru MTs Maarif Kejajar Wonosobo 
No Nama Guru No Nama Guru 
1 Ahmad Hamdi 12 Joko Prasetiyo 
2 Alifah 13 Lis Solekhah 
3 Amelia Mukhayatun 14 Mukhamad Ngusman 
4 Anita Hidayati 15 Slamet Ridlowi 
5 Cahyaningsih 16 Syarif Hidayatulloh 
6 Deni Lia Angelina 17 Titin Masyriyah 
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No Nama Guru No Nama Guru 
7 Dhiyati 18 Tuti Yulianti 
8 Dwi Astuti Nugraheni 19 Ubayin 
9 Fitri Yuliasih 20 Uswatun Khasanah 
10 Istati Hotman 21 Wahid 
11 Jamaludin Malik 22 Wasingul Maghfiroh 
 
 
4. Data siswa kelas VII A MTs Ma’arif Kejajar Wonosobo 
  Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VII 
A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo tahun pelajaran 2018/2019. Dengan 
jumlah siswa sebanyak 26 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 11 
siswa perempuan. Adapun nama-nama siswa atau subjek penelitian adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Data Siswa Kelas VII A MTs Ma’arif Kejajar Wonosobo 
Tahun 2018/2019 
No Nama 
Jenis 
Kelamin 
1 Akhmad Destya Sulistya L 
2 Akhamad Rifkiyadi L 
3 Anggid Rosyadi L 
4 Anifah P 
5 Anum Febiana P 
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto L 
7 Dhaki Rofingul Huda L 
8 Eka Fitriyani P 
9 Elok Anggraeni P 
10 Faqih Ilham L 
11 Izzudin Zufar Afnan  L 
12 Joko Supriyanto L 
13 Khusnul Mizan L 
14 Lisa Finila P 
15 Lutfi Mungalimah P 
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No Nama 
Jenis 
Kelamin 
16 Muhammad Afareza Ulum L 
17 Muhammad Afrigh Lutfa A L 
18 Muhammad Rafa A L 
19 Muhammad Syahrafiudin L 
20 Oktavia Fikroh P 
21 Riska Oktaviani P 
22 Rizki Hidayatullah A. H L 
23 Silahul Atoilah L 
24 Sri Rahayu P 
25 Uhti Harizah P 
26 Wulandari P 
 
5. Fasilitas MTs Maarif Kejajar Wonosobo 
Tabel 3.3 Fasilitas MTs Maarif Kejajar Wonosobo 
No Fasilitas Jumlah 
1  Ruang guru 1 
2  Ruang kepala Sekolah 1 
3  Ruang kelas VII 2 
4  Ruang kelas VIII 3 
5  Ruang kelas IX 3 
6  Ruang transit 1 
7  Perpustakaan 1 
8  Lab. Komputer 1 
9  Mushola 1 
10  Kantin 1 
11  Tempat parkir 1 
 
B. Deskripsi Persiklus 
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Masing-
masing siklus dilaksanakan 2x dalam seminggu selama 5 jam pelajaran. 3 jam 
pelajaran (3 x 40 menit) untuk pertemuan ke-1 dan 2 jam pelajaran (2 x 40 
menit) untuk pertemuan ke-2. Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu dan Senin 
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tanggal 30 Maret 2019 dan 1 April 2019, dan siklus II dilaksanakan pada hari 
Sabtu dan Senin tanggal 6  April 2019 dan 8 April 2019. 
 Mengapa dilakukan dua kali pertemuan pada setiap siklusnya? Itu 
dikarenakan akses pintu keluar masuk yang mudah dan lokasi rumah yang 
berdekatan dengan sekolah, membuat banyak siswa pulang kerumah mereka 
pada jam istirahat yang membuat mereka terlambat kembali ke sekolah untuk 
mengikuti mata pelajaran setelah bel istirahat dan membuat guru harus 
mengulangi menjelaskan materi yang sedang di bahas. Sehingga setiap siklus 
tidak bisa dilaksanakan  hanya sekali tatap muka. 
1. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I  
  Pelaksanaan tindakan kelas siklus I dilaksanakan semester II, 
tanggal 30 Maret 2019 dan 1 April 2019 di MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo 
pada kelas VII A sebanyak 26 siswa. Materi yang dipilih penulis adalah 
materi semester II yaitu perbandingan yang meliputi pengertian 
perbandingan, macam-macam perbandingan dan skala. 
  Pelaksanaan siklus I ini dilakukan dalam 4 tahap, yaitu dengan 
tahap perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan 
refleksi (reflecting). Sebagai garis besar pelaksanaan dapat dilakukan 
sebagai berikut :  
a. perencanaan tindakan (planning). 
 Dalam tahap perencanaan tindakan kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu sebagai berikut : 
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi 
pengertian perbandingan dan skala. 
2) Mempersiapkan materi pembelajaran yaitu pengertian perbandingan 
dan skala. 
3) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 
untuk mengamati selama proses pembelajaran berlangsung. 
4) Menyiapkan instrumen penilaian berupa soal evaluasi untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa. 
5) Peneliti berkoordinasi langsung dengan guru mata pelajaran selaku 
pelaksana PTK untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Talking Stick. 
b. Pelaksanaan tindakan (acting) 
 Pada siklus I membahas materi pengertian perbandingan dan 
macam-macam perbandingan dilakukan dengan alokasi waktu (5 x 40 
menit) dalam dua kali tatap muka. Tatap muka pertama dilakukan dengan 
alokasi waktu (3 x 40 menit) dan tatap muka kedua dilakukan dengan 
alokasi waktu (2 x 40). 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan tindakan 
adalah sebagai berikut : 
1) Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam. 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 
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c) Guru bertanya keadaan siswa dengan bertanya “siapa yang tidak 
berangkat hari ini?” 
d) Guru memberi motivasi siswa supaya lebih bersemangat. 
e) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan materi perbandingan tentang pengertian 
perbandingan. 
b) Guru menjelaskan pengertian perbandingan dan skala. 
c) Siswa diminta untuk memperhatikan secara seksama penjelasan 
dari guru dengan melihat media yang telah disediakan. 
d) Guru menyiapkan tongkat sepanjang 20 cm. 
e) Guru menjelaskan aturan model pembelajaran talking stick. 
f) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mempelajari kembali 
materi yang sudah dijelaskan. 
g) Setelah siswa selesai membaca, guru memberikan tongkat kepada 
siswa, kemudian tongkat itu diberikan kepada siswa lain dengan 
menyanyikan lagu bersama-sama. 
h) Apabila musik sudah terhenti, maka siswa yang mendapatkan 
tongkat terakhir harus mengambil dan menjawab soal yang sudah 
guru siapkan didalam tongkat. 
i) Siswa yang mendapatkan tongkat kemudian mempresentasikan 
jawabannya di depan kelas. 
j) Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum diketahui. 
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k) Guru memberikan penguatan. 
3) Penutup 
a) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
b) Guru memberikan refleksi kepada siswa yang berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini. 
c) Guru memberikan pesan dan motivasi agar siswa tetap belajar 
dirumah tentang materi yang telah diajarkan. 
d) Guru memberitahu materi pembelajaran di pertemuan yang akan 
datang. 
e) Guru mengajak siswa untuk berdo‟a dan mengucapkan salam. 
c. Observasi (observing) 
 Pada tahap ini peneliti melaksanakan pengamatan pada saat 
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui keterampilan guru dalam 
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Aspek-aspek yang diamati meliputi : 
1) Lembar pengamatan guru siklus I 
 Lembar observasi terhadap guru merupakan alat yang digunakan 
peneliti untuk mengamati kinerja guru selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan model talking stick. Berikut adalah lembar 
observasi terhadap guru : 
Tabel 3.4 Lembar Observasi Guru Siklus I 
No Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  Skor 
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(RPP) A B C D 
1. Kemampuan Membuka Pelajaran  
a. Menarik perhatian siswa 
b. Memberikan motivasi awal 
c. Memberikan apresepsi (kaitan materi 
yang sebelumnya dengan materi yang 
akan disampaikan) 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan diberikan 
e. Memberikan acuan bahan belajar yang 
akan diberikan 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
  
 
 
 
 
  
 
2. Sikap Guru dalam Prosese 
Pembelajaran 
a. Kejelasan artikulasi suara 
b. Mobilitas posisi mengajar 
 
 
 
  
 
  
  
 
3.  Penguasaan Bahan Belajar (Materi 
Pelajaran) 
a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah-langkah dalam RPP 
b. Kejelasan dalam menjelaskan materi 
c. Kejelasan dalam memberikan contoh 
d. Memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
4. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 
a. Kesesuaian metode dengan materi 
yang disampaikan 
b. Penyajian materi sesuai dengan tujuan 
atau indikator yang telah ditetapkan  
c. Memiliki keterampilan dalam 
menanggapi dan merespon pertanyaan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
5. Kemampuan Menggunakan Model 
Pembelajaran 
a. Ketepatan atau kesesuaian penggunaan 
model dengan materi yang 
disampaikan  
b. Memiliki keterampilan dalam 
penggunaan model pembelajaran 
c. Membantu meningkatkan perhatian 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 
  
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
 
 
 
 
6. Evaluasi Pembelajaran 
a. Penilaian relevan dengan tujuan yang 
telah ditetapkan 
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No 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Skor 
A B C D 
b. Penilaian yang diberikan sesuai 
dengan RPP 
  
7. Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran 
a. Meninjau kembali materi yang telah 
diberikan 
b. Memberi kesempatan untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
c. Memberikan kesimpulan kegiatan 
pembelajaran 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
8. Tindak Lanjut 
a. Memberikan tugas kepada siswa baik 
secara individu maupun kelompok 
b. Menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya 
c. Memberikan motivasi kepada siswa 
untuk selalu belajar untuk terus belajar 
  
 
 
  
 
  
  
  
 
Jumlah 8 36 16 2 
Skor Total 62 
Kategori Sedang 
Persentase 62  
 
Keterangan : 
Skor nilai : 
A = 4 (Sangat baik) 
B = 3 (Baik) 
C = 2 (Cukup) 
D = 1 (Kurang) 
Rentang Kategori : 
76 – 100  = Baik 
51 – 75    = Sedang 
26 – 50    = Kurang 
1 – 25      = Sangat kurang 
 
2) Lembar pengamatan siswa siklus I 
 Lembar observasi terhadap siswa merupakan alat yang digunakan 
untuk mengamati siswa selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan model talking stick. Berikut lembar observasi terhadap 
siswa : 
Tabel 3.5 Lembar observasi siswa siklus I 
44 
 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Keaktifan 
K C B 
1 Akhmad  Destya Sulistya 
 
  
 2 Akhmad Rifkiyadi   
  3 Anggid Rosyadi 
  
  
4 Anifah   
  5 Anum Febiana 
 
  
 6 Chaffidz Izzar Irgiyanto   
  7 Dhaki Rofingul Huda   
  8 Eka Fitriyani 
 
  
 9 Elok Anggraeni   
  10 Faqih Ilham   
  11 Izzudin Zufar Afnan 
 
  
 12 Joko Supriyanto 
 
  
 13 Khusnul Mizan   
  14 Lisa Finilia 
  
  
15 Lutfi Mungalimah 
  
  
16 Muhammad Afareza Ulum   
  17 Muhammad Afrigh Lutfa A   
  18 Muhammad Rafa Ardiansyah   
  19 Muhammad Syahrafiudin   
  20 Oktavia Fikroh   
  21 Riska Oktaviani 
 
  
 22 Rizki Hidayatullah Arinal Haq   
  23 Silahul Atoilah   
  24 Sri Rahayu   
  25 Uhti Harizah   
  26 Wulandari   
  Jumlah 18 12 9 
Skor Total 39 
Persentase 50  
Kategori Kurang 
 
Persentase : 
Sangat kurang   :        
Kurang              :         
Cukup               :         
Baik                  :          
Skor 
K  : 1 
C  : 2 
B  : 3 
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Keterangan : 
1. K : ketika siswa bergurau. 
2. C : ketika siswa tidak bergurau. 
3. B : ketika siswa berani bertanya. 
 
 
d. Refleksi (reflecting) 
 Setelah melakukan pembelajaran siklus I dan menganalisis dari 
data pengamatan maka peneliti mengadakan refleksi. Dari data 
pengamatan siklus I maka banyak siswa yang belum mencapai KKM. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya : 
1) Model pembelajaran Talking Stick masih baru untuk siswa. 
2) Siswa kurang memperhatikan guru ketika menjelaskan materi, 
sehingga terjadi kegaduhan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
3) Motivasi yang diberikan guru masih kurang, sehingga siswa kurang 
aktif saat pembelajaran berlangsung. 
4) Penggunaan model Talking Stick yang kurang optimal sehingga 
menyebabkan siswa kurang memahami materi. 
 Untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada siklus I 
tersebut peneliti ingin melakukan perbaikan supaya jumlah siswa yang 
mencapai KKM lebih banyak daripada siswa yang belum mencapai 
KKM, karena pada siklus I ini hanya 16 siswa yang bisa mencapai 
KKM. Adapun rencana perbaikan tersebut adalah masih tetap 
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menggunakan model pembelajaran Talking Stick, hanya saja pada 
siklus II guru benar-benar harus melakukan pendampingan penuh 
selama proses pembelajaran berlangsung, dan memaksimalkan 
penggunaan media pembelajaran untuk membantu menyampaikan 
pembelajaran. 
4. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II  
 Pelaksanaan tindakan kelas siklus II dilaksanakan semester II, pada 
hari Sabtu dan Senin tanggal 6 April 2019  – 8 April 2019 di MTs Ma‟arif 
Kejajar Wonosobo pada kelas VII A sebanyak 26 siswa. Materi yang dipilih 
penulis adalah materi semester II yaitu macam-macam perbandingan. 
  Pelaksanaan siklus II ini dilakukan dalam 4 tahap, yaitu dengan 
tahap perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan 
refleksi (reflecting). Sebagai garis besar pelaksanaan dapat dilakukan 
sebagai berikut : 
a. Perencanaan tindakan (planning) 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi macam-
macam perbandingan. 
2) Mempersiapkan materi pembelajaran yaitu macam-macam 
perbandingan. 
3) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 
untuk mengamati selama proses pembelajaran berlangsung. 
4) Menyiapkan instrumen penilaian berupa soal evaluasi untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa. 
47 
 
5) Peneliti berkoordinasi langsung dengan guru mata pelajaran selaku 
pelaksana PTK untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Talking Stick. 
 
 
b. Pelaksanaan tindakan (acting) 
 Pada siklus II membahas materi skala dilakukan dengan alokasi 
waktu (5 x 40 menit) dalam dua kali tatap muka. Tatap muka pertama 
dilakukan dengan alokasi waktu (3 x 40 menit) dan tatap muka kedua 
dilakukan dengan alokasi waktu (2 x 40). 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan tindakan 
adalah sebagai berikut : 
1) Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam. 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 
c) Guru bertanya keadaan siswa dengan bertanya “siapa yang tidak 
berangkat hari ini?” 
d) Guru memberi motivasi siswa supaya lebih bersemangat. 
e) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini. 
2) Kegiatan inti 
a) Siswa diminta untuk mengamati masalah sehari-hari yang telah 
disiapkan oleh guru. 
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b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
hasil pengamatan dan bertanya tentang apa yang belum di pahami. 
c) Guru menjelaskan tentang macam-macam perbandingan. 
d) Siswa diminta untuk memperhatikan secara seksama penjelasan 
dari guru dengan melihat media yang telah disediakan. 
e) Guru menyiapkan tongkat sepanjang 20 cm. 
f) Guru menjelaskan aturan model pembelajaran talking stick. 
g) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mempelajari kembali 
materi yang sudah dijelaskan. 
h) Setelah siswa selesai membaca, guru memberikan tongkat kepada 
siswa, kemudian tongkat itu diberikan kepada siswa lain dengan 
diiringi musik yang telah disiapkan oleh guru. 
i) Apabila musik musik sudah terhenti, maka siswa yang 
mendapatkan tongkat terkahir, harus mengambil dan menjawab 
soal yang sudah guru siapkan didalam tongkat. 
j) Siswa yang mendapatkan tongkat kemudian mempresentasikan 
jawabannya di depan kelas. 
k) Siswa bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum diketahui. 
l) Guru memberikan penguatan. 
3) Penutup 
a) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
b) Guru memberikan refleksi kepada siswa yang berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini 
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c) Guru memberikan pesan dan motivasi agar siswa tetap belajar 
dirumah tentang materi yang telah diajarkan. 
d) Guru memberitahu materi pembelajaran dipertemuan yang akan 
datang. 
e) Guru mengajak siswa untuk berdo‟a dan mengucapkan salam. 
 
c. Observasi (observing) 
 Pada tahap ini peneliti melaksanakan pengamatan pada saat 
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui keterampilan guru dalam 
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Aspek-aspek yang diamati meliputi : 
1) Lembar pengamatan guru siklus II 
 Lembar observasi terhadap guru merupakan alat yang digunakan 
peneliti untuk mengamati kinerja guru selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan model talking stick. Berikut adalah lembar 
observasi terhadap guru : 
Tabel 3.6 Lembar Observasi Guru Siklus II 
No 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Skor 
A B C D 
1. Kemampuan Membuka Pelajaran  
a. Menarik perhatian siswa 
b. Memberikan motivasi awal 
c. Memberikan apresepsi (kaitan materi 
yang sebelumnya dengan materi yang 
akan disampaikan) 
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d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan diberikan 
e. Memberikan acuan bahan belajar yang 
akan diberikan 
  
 
  
2. Sikap Guru dalam Prosese 
Pembelajaran 
a. Kejelasan artikulasi suara 
b. Mobilitas posisi mengajar 
 
 
 
  
 
 
  
 
  
3.  Penguasaan Bahan Belajar (Materi 
Pelajaran) 
a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah-langkah dalam RPP 
b. Kejelasan dalam menjelaskan materi 
c. Kejelasan dalam memberikan contoh 
d. Memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan materi 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
  
4. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 
a. Kesesuaian metode dengan materi 
yang disampaikan 
b. Penyajian materi sesuai dengan tujuan 
atau indikator yang telah ditetapkan  
c. Memiliki keterampilan dalam 
menanggapi dan merespon pertanyaan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
  
 
 
  
5. Kemampuan Menggunakan Media 
Pembelajaran 
a. Ketepatan atau kesesuaian penggunaan 
media dengan materi yang 
disampaikan  
b. Memiliki keterampilan dalam 
penggunaan media pembelajaran 
c. Membantu meningkatkan perhatian 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
6. Evaluasi Pembelajaran 
a. Penilaian relevan dengan tujuan yang 
telah ditetapkan 
b. Penilaian yang diberikan sesuai 
dengan RPP 
  
  
 
  
 
  
7. Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran 
a. Meninjau kembali materi yang telah 
diberikan 
b. Memberi kesempatan untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
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c. Memberikan kesimpulan kegiatan 
pembelajaran 
  
8. Tindak Lanjut 
a. Memberikan tugas kepada siswa baik 
secara individu maupun kelompok 
b. Menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya 
c. Memberikan motivasi kepada siswa 
untuk selalu belajar untuk terus belajar 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
  
 
 
Jumlah 44 39 2 0 
Skor Total 85 
Kategori Baik 
Persentase 85  
Keterangan : 
Skor nilai : 
A = 4 (Sangat baik) 
B = 3 (Baik) 
C = 2 (Cukup) 
D = 1 (Kurang) 
Rentang Kategori : 
76 – 100  = Baik 
51 – 75    = Sedang 
26 – 50    = Kurang 
1 – 25      = Sangat kurang 
 
2) Lembar pengamatan siswa siklus II 
 Lembar observasi terhadap siswa merupakan alat yang digunakan 
untuk mengamati siswa selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan model talking stick. Berikut lembar observasi terhadap 
siswa : 
Tabel 3.7 Lembar observasi siswa siklus II 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Keaktifan 
K C B 
1 Akhmad Destya Sulistya 
  
  
2 Akhmad Rifkiyadi 
 
  
 3 Anggid Rosyadi 
  
  
4 Anifah 
  
  
5 Anm Febiana 
  
  
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto 
 
  
 7 Dhaki Rofingul Huda 
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8 Ek Fitriyani 
 
  
 9 Elok Anggraeni 
 
  
 10 Faqih Ilham 
 
  
 11 Izzudin Zufar Afnan 
  
  
12 Joko Supriyanto 
  
  
13 Khusnul Mizan 
 
  
 14 Lisa Finilia 
  
  
15 Lutfi Mungalimah 
  
  
16 Muhammad Afareza Ulum 
 
  
 17 Muhammad Afrigh Lutfa A 
  
  
18 Muhammad Rafa Ardiansyah 
 
  
 19 Muhammad Syahrafiudin 
  
  
20 Oktavia Fikroh 
  
  
21 Riska Oktaviani 
 
  
 22 Rizki Hidayatullah Arinal Haq 
 
  
 23 Silahul Atoilah 
  
  
24 Sri Rahayu 
  
  
25 Uhti Harizah 
  
  
26 Wulandari 
 
  
 Jumlah 0 22 45 
Skor Total 67 
Persentase 85.89  
Kategori Baik 
 
Persentase : 
Sangat kurang   :        
Kurang              :         
Cukup               :         
Baik                  :          
Skor 
K  : 1 
C  : 2 
B  : 3 
 
Keterangan : 
1. K : ketika siswa bergurau. 
2. C : ketika siswa tidak bergurau. 
3. B : ketika siswa berani bertanya. 
 
d. Releksi (reflecting) 
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 Dari data hasil pengamatan pada siklus II hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan yang sangat baik dibandingkan dengan siklus I. 
Siswa sangat antusias dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran talking stick.  
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Kegiatan Pra Siklus 
   Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan peneliti terdiri 
dari 2 (dua) siklus. Peneliti mencoba untuk menggunakan model 
pembelajaran talking stick pada setiap siklus. Dengan tujuan untuk 
memperhatikan partisipasi peserta didik dalam memperoleh dan memahami 
pngetahuan serta mampu mengembangkannya sehingga akan berdampak 
pada hasil belajar siswa. 
   Peneliti menggunakan indikator keberhasilan yakni menggunakan 
acuan KKM mata pelajaran Matematika di MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo 
sebesar 75, serta menggunakan Kriteria Ketuntasan Klasikal (KKK) yakni 
sebesar 85 . Dalam penelitian siklus I dan II, peneliti menggunakan 
evaluasi setiap akhir pelaksanaan pembelajaran, sedangkan untuk Pra Siklus 
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peneliti menggunakan data nilai ulangan harian siswa mata pelajaran 
matematika.  
   Di bawah ini adalah data nilai rata-rata ulangan harian murni mata 
pelajaran matematika siswa kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo 
sebelum menggunakan model pembelajaran Talking Stick. 
  
 
 
 
Tabel 4.1. Data Pra siklus (rata-rata nilai ulangan harian) 
No Nama 
Nilai 
(KKM 75) 
Keterangan 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
1 Akhmad Destya Sulistya 45    
2 Akhamad Rifkiyadi 45    
3 Anggid Rosyadi 35    
4 Anifah 20    
5 Anum Febiana 35    
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto 45    
7 Dhaki Rofingul Huda 45    
8 Eka Fitriyani 45    
9 Elok Anggraeni 30    
10 Faqih Ilham 45    
11 Izzudin Zufar Afnan  45    
12 Joko Supriyanto 75    
13 Khusnul Mizan 35    
14 Lisa Finila 35    
15 Lutfi Mungalimah 80    
16 Muhammad Afareza Ulum 30    
17 Muhammad Afrigh Lutfa A 35    
18 Muhammad Rafa A 45    
19 Muhammad Syahrafiudin 35    
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No Nama 
Nilai 
(KKM 75) 
Keterangan 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
20 Oktavia Fikroh 30    
21 Riska Oktaviani 35    
22 Rizki Hidayatullah A. H 35    
23 Silahul Atoilah 80    
24 Sri Rahayu 30    
25 Uhti Harizah 30    
26 Wulandari 45    
Jumlah 1090   
Rata-rata 41,92   
Persentase Ketuntasan 
 
11,53  88,47  
 
   Berdasarkan data dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa persentase 
ketuntasan dalam tahap pra siklus hanya mencapai 11,53   artinya dari 26 
siswa kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo tahun pelajaran 
2018/2019, terdapat 3 siswa yang telah mencapai KKM dan 23 siswa belum 
mencapai KKM. 
2. Siklus I 
  Pada proses pembelajaran siklus I melalui model talking stick, 
sudah mengalami peningkatan dalam motivasi dan hasil belajar siswa 
walaupun belum memenuhi target yang ditentukan oleh peneliti. 
a. Hasil Tes 
 Adapun rincian data nilai siswa mata pelajaran matematika materi 
perbandingan dengan menggunakan model talking stick pada proses 
siklus I adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Hasil nilai siklus I 
No Nama Nilai Keterangan 
56 
 
(KKM 75) 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
1 Akhmad Destya Sulistya 70    
2 Akhamad Rifkiyadi 75    
3 Anggid Rosyadi 75    
4 Anifah 70    
5 Anum Febiana 55    
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto 75    
7 Dhaki Rofingul Huda 80    
8 Eka Fitriyani 75    
9 Elok Anggraeni 60    
10 Faqih Ilham 70    
11 Izzudin Zufar Afnan  75    
12 Joko Supriyanto 75    
13 Khusnul Mizan 65    
14 Lisa Finila 80    
15 Lutfi Mungalimah 85    
16 Muhammad Afareza Ulum 70    
17 Muhammad Afrigh Lutfa A 75    
18 Muhammad Rafa A 75    
19 Muhammad Syahrafiudin 75    
20 Oktavia Fikroh 70    
21 Riska Oktaviani 75    
22 Rizki Hidayatullah A. H 75    
23 Silahul Atoilah 65    
24 Sri Rahayu 60    
25 Uhti Harizah 75    
26 Wulandari 75    
Jumlah 1875   
Rata-rata 72,11   
Persentase Ketuntasan  
61,53  38,47  
 
Nilai rata-rata diperoleh berdasarkan rumus berikut : 
1875
72,11
26
x
M
N
M


 
 
Keterangan : 
M  = Nilai rata-rata 
x = Jumlah nilai 
N   = Jumlah siswa 
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Persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus berikut : 
  
                          
     
      
   = 
  
  
      
   = 61,53  
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 26 siswa terdapat 
16 (61,53   siswa yang memperoleh nilai  75 atau sudah mencapai 
KKM, dan terdapat 10 (38,47   siswa yang memperoleh nilai     atau 
belum mencapai KKM. Dan ketuntasan klasikal yang dicapai dalam 
siklus I hanya sebesar 61,53 . Persentase ketuntasan dalam siklus I 
belum mencapai batas ketuntasan yang diharapkan yaitu 85 . Maka dari 
itu, peneliti harus melanjutkan peneletian siklus II. 
b. Lembar Pengamatan Guru Siklus I 
Tabel 4.3 Hasil Pengamatan terhadap Guru pada Siklus I 
No 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Skor 
A B C D 
1. Kemampuan Membuka Pelajaran  
a. Menarik perhatian siswa 
b. Memberikan motivasi awal 
c. Memberikan apresepsi (kaitan materi 
yang sebelumnya dengan materi yang 
akan disampaikan) 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan diberikan 
e. Memberikan acuan bahan belajar yang 
akan diberikan 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
  
 
 
 
 
  
 
2. Sikap Guru dalam Prosese 
Pembelajaran 
a. Kejelasan artikulasi suara 
b. Mobilitas posisi mengajar 
 
 
 
  
 
  
  
 
3.  Penguasaan Bahan Belajar (Materi     
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No 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Skor 
A B C D 
Pelajaran) 
a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah-langkah dalam RPP 
b. Kejelasan dalam menjelaskan materi 
c. Kejelasan dalam memberikan contoh 
d. Memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan materi 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
4. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 
a. Kesesuaian metode dengan materi 
yang disampaikan 
b. Penyajian materi sesuai dengan tujuan 
atau indikator yang telah ditetapkan  
c. Memiliki keterampilan dalam 
menanggapi dan merespon pertanyaan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
5. Kemampuan Menggunakan Model 
Pembelajaran 
a. Ketepatan atau kesesuaian penggunaan 
model dengan materi yang 
disampaikan  
b. Memiliki keterampilan dalam 
penggunaan model pembelajaran 
c. Membantu meningkatkan perhatian 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 
  
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
 
 
 
 
6. Evaluasi Pembelajaran 
a. Penilaian relevan dengan tujuan yang 
telah ditetapkan 
b. Penilaian yang diberikan sesuai 
dengan RPP 
  
  
 
  
  
7. Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran 
a. Meninjau kembali materi yang telah 
diberikan 
b. Memberi kesempatan untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
c. Memberikan kesimpulan kegiatan 
pembelajaran 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
8. Tindak Lanjut 
a. Memberikan tugas kepada siswa baik 
secara individu maupun kelompok 
b. Menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya 
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No 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Skor 
A B C D 
c. Memberikan motivasi kepada siswa 
untuk selalu belajar untuk terus belajar 
 
  
Jumlah 8 36 16 2 
Skor Total 62 
Kategori Sedang 
Persentase 62  
 
Keterangan : 
Skor nilai : 
A = 4 (Sangat baik) 
B = 3 (Baik) 
C = 2 (Cukup) 
D = 1 (Kurang) 
Rentang Kategori : 
76 – 100  = Baik 
51 – 75    = Sedang 
26 – 50    = Kurang 
1 – 25      = Sangat kurang 
 Setelah pembelajaran siklus I selesai, didapat hasil pengamatan 
aktivitas guru. Skor yang di peroleh dalam pengamatan siklus I sebesar 
62 butir terdapat 8 butir dengan nilai sangat baik, 36 butir dengan nilai 
baik, 16 butir dengan nilai cukup, dan 2 butir dengan nilai kurang. Hasil 
pengamatan guru sudah nampak baik dalam mengajar, tetapi mengingat 
masih tingginya jumlah pada kategori cukup dan terdapat skor nilai 
dengan kategori kurang maka untuk siklus II ditingkatkan lagi cara 
mengajarnya. 
c. Lembar Pengamatan Siswa Siklus I 
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan terhadap Siswa pada Siklus I 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Keaktifan 
K C B 
1 Akhmad  Destya Sulistya 
 
  
 2 Akhmad Rifkiyadi   
  3 Anggid Rosyadi 
  
  
4 Anifah   
  5 Anum Febiana 
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No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Keaktifan 
K C B 
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto   
  7 Dhaki Rofingul Huda   
  8 Eka Fitriyani 
 
  
 9 Elok Anggraeni   
  10 Faqih Ilham   
  11 Izzudin Zufar Afnan 
 
  
 12 Joko Supriyanto 
 
  
 13 Khusnul Mizan   
  14 Lisa Finilia 
  
  
15 Lutfi Mungalimah 
  
  
16 Muhammad Afareza Ulum   
  17 Muhammad Afrigh Lutfa A   
  18 Muhammad Rafa Ardiansyah   
  19 Muhammad Syahrafiudin   
  20 Oktavia Fikroh   
  21 Riska Oktaviani 
 
  
 22 Rizki Hidayatullah Arinal Haq   
  23 Silahul Atoilah   
  24 Sri Rahayu   
  25 Uhti Harizah   
  26 Wulandari   
  Jumlah 18 12 9 
Skor Total 39 
Persentase 50  
Kategori Kurang 
 
Persentase : 
Sangat kurang   :        
Kurang              :         
Cukup               :         
Baik                  :          
Skor 
K  : 1 
C  : 2 
B  : 3 
 
Keterangan : 
1. K : ketika siswa bergurau. 
2. C : ketika siswa tidak bergurau. 
3. B : ketika siswa berani bertanya. 
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 Berdasarkan tabel 4.4 didapat bahwa keaktifan siswa secara 
keseluruhan dalam proses pembelajaran pada siklus I dengan 
menggunakan model talking stick masih tergolong kategori kurang. 
Artinya, pada tahap siklus I guru belum memberikan motivasi yang 
maksimal kepada siswa. Sehingga dalam hal ini perlu diadakan 
pemberian motivasi yang maksimal pada tahap siklus II untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas. 
d. Hasil Pengamatan Guru dan Siswa pada siklus I 
 Hasil pengamatan guru dan siswa pada siklus I yang diperoleh dari 
pengamatan pembelajaran siklus I terhadap kegiatan guru dan siswa. 
Peneliti menemukan adanya hambatan yang dihadapi ketika proses 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Hambatan-hambatan tersebut 
meliputi : 
5) Model pembelajaran Talking Stick masih baru untuk siswa. 
6) Siswa kurang memperhatikan guru ketika menjelaskan materi, 
sehingga terjadi kegaduhan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
7) Motivasi yang diberikan guru masih kurang, sehingga siswa kurang 
aktif saat pembelajaran berlangsung. 
8) Penggunaan model Talking Stick yang kurang optimal sehingga 
menyebabkan siswa kurang memahami materi. 
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 Berdasarkan hambatan-hambatan diatas, maka peneliti melakukan 
rencana perbaikan sebagai berikut : 
1) Guru mengenalkan model pembelajaran Talking Stick. 
2) Guru lebih terampil untuk menarik perhatian siswa, sehingga siswa 
dapat diatur. 
3) Guru lebih memberikan memotivasi untuk memunculkan keaktifan 
siswa. 
4) Guru mengoptimalkan penggunaan model model Talking Stick dalam 
menyampaikan materi. 
3. Siklus II 
  Pada siklus II hasil belajar siswa kelas VII A MTs Ma‟aif Kejajar 
Wonosobo pada mata pelajaran matematika materi perbandingan 
menggunakan model talking stick sangat memuaskan, ditandai dengan 
adanya peningkatan nilai siswa dari siklus I ke siklus II. Adapun rincian 
nilai siswa pada siklus II sebagai berikut : 
a. Hasil Tes 
Tabel 4.5 Hasil Nilai Siklus II 
No 
 
Nama 
Nilai 
(KKM 75) 
Keterangan 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
1 Akhmad Destya Sulistya 90    
2 Akhamad Rifkiyadi 90    
3 Anggid Rosyadi 100    
4 Anifah 70    
5 Anum Febiana 85    
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto 90    
7 Dhaki Rofingul Huda 100    
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No 
 
Nama 
Nilai 
(KKM 75) 
Keterangan 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
8 Eka Fitriyani 80    
9 Elok Anggraeni 80    
10 Faqih Ilham 85    
11 Izzudin Zufar Afnan  75    
12 Joko Supriyanto 100    
13 Khusnul Mizan 85    
14 Lisa Finila 85    
15 Lutfi Mungalimah 100    
16 Muhammad Afareza Ulum 90    
17 Muhammad Afrigh Lutfa A 90    
18 Muhammad Rafa A 90    
19 Muhammad Syahrafiudin 90    
20 Oktavia Fikroh 80    
21 Riska Oktaviani 80    
22 Rizki Hidayatullah A. H 75    
23 Silahul Atoilah 70    
24 Sri Rahayu 65    
25 Uhti Harizah 85    
26 Wulandari 90    
Jumlah 2220   
Rata-rata 85,38   
Persentase Ketuntasan 
 
88,47  11,53  
 
Nilai rata-rata diperoleh berdasarkan rumus berikut : 
2220
85,38
26
x
M
N
M


 
 
Keterangan : 
M  = Nilai rata-rata 
x = Jumlah nilai 
N   = Jumlah siswa 
 
Persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus berikut : 
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   = 
  
  
      
   = 88,47  
 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 26 siswa terdapat 
23 (88,47   siswa yang memperoleh  75 atau sudah mencapai KKM, 
dan terdapat 3 (11,53   siswa yang memperoleh nilai     atau belum 
mencapai KKM. Dan ketuntasan klasikal yang dicapai dalam siklus II 
sebesar 88,47 . 
 
 
 
 
 
 
b. Lembar Pengamatan Guru Siklus II 
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan terhadap Guru pada Siklus II 
No Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) 
Skor 
A B C D 
1. Kemampuan Membuka Pelajaran  
a. Menarik perhatian siswa 
b. Memberikan motivasi awal 
c. Memberikan apresepsi (kaitan materi yang 
sebelumnya dengan materi yang akan 
disampaikan) 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan diberikan 
e. Memberikan acuan bahan belajar yang 
akan diberikan 
 
 
 
  
 
 
  
 
  
 
  
  
  
2. Sikap Guru dalam Prosese Pembelajaran     
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c. Kejelasan artikulasi suara 
d. Mobilitas posisi mengajar 
 
 
  
 
  
 
3.  Penguasaan Bahan Belajar (Materi 
Pelajaran) 
e. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah-langkah dalam RPP 
f. Kejelasan dalam menjelaskan materi 
g. Kejelasan dalam memberikan contoh 
h. Memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan materi 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
  
4. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 
d. Kesesuaian metode dengan materi yang 
disampaikan 
e. Penyajian materi sesuai dengan tujuan atau 
indikator yang telah ditetapkan  
f. Memiliki keterampilan dalam menanggapi 
dan merespon pertanyaan siswa 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
  
 
 
  
5. Kemampuan Menggunakan Media 
Pembelajaran 
d. Ketepatan atau kesesuaian penggunaan 
media dengan materi yang disampaikan  
e. Memiliki keterampilan dalam penggunaan 
media pembelajaran 
f. Membantu meningkatkan perhatian siswa 
dalam kegiatan pembelajaran 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
6. Evaluasi Pembelajaran 
c. Penilaian relevan dengan tujuan yang telah 
ditetapkan 
d. Penilaian yang diberikan sesuai dengan 
RPP 
  
  
 
  
 
  
7. Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran 
d. Meninjau kembali materi yang telah 
diberikan 
e. Memberi kesempatan untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
f. Memberikan kesimpulan kegiatan 
pembelajaran 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
  
  
8. Tindak Lanjut 
d. Memberikan tugas kepada siswa baik 
secara individu maupun kelompok 
e. Menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya 
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f. Memberikan motivasi kepada siswa untuk 
selalu belajar untuk terus belajar 
  
Jumlah 44 39 2 0 
Skor Total 85 
Kategori Baik 
Persentase 85  
 
Keterangan : 
Skor nilai : 
A = 4 (Sangat baik) 
B = 3 (Baik) 
C = 2 (Cukup) 
D = 1 (Kurang) 
Rentang Kategori : 
76 – 100  = Baik 
51 – 75    = Sedang 
26 – 50    = Kurang 
1 – 25      = Sangat kurang 
 
 
 
 
 
 
 
c. Lembar Pengamatan Siswa Siklus II 
Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Siswa pada Siklus II 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Keaktifan 
K C B 
1 Akhmad Destya Sulistya 
  
  
2 Akhmad Rifkiyadi 
 
  
 3 Anggid Rosyadi 
  
  
4 Anifah 
  
  
5 Anm Febiana 
  
  
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto 
 
  
 7 Dhaki Rofingul Huda 
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No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Keaktifan 
K C B 
8 Ek Fitriyani 
 
  
 9 Elok Anggraeni 
 
  
 10 Faqih Ilham 
 
  
 11 Izzudin Zufar Afnan 
  
  
12 Joko Supriyanto 
  
  
13 Khusnul Mizan 
 
  
 14 Lisa Finilia 
  
  
15 Lutfi Mungalimah 
  
  
16 Muhammad Afareza Ulum 
 
  
 17 Muhammad Afrigh Lutfa A 
  
  
18 Muhammad Rafa Ardiansyah 
 
  
 19 Muhammad Syahrafiudin 
  
  
20 Oktavia Fikroh 
  
  
21 Riska Oktaviani 
 
  
 22 Rizki Hidayatullah Arinal Haq 
 
  
 23 Silahul Atoilah 
  
  
24 Sri Rahayu 
  
  
25 Uhti Harizah 
  
  
26 Wulandari 
 
  
 Jumlah 0 22 45 
Skor Total 67 
Persentase 85.89  
Kategori Baik 
 
Persentase : 
Sangat kurang   :        
Kurang              :         
Cukup               :         
Baik                  :          
Skor 
K  : 1 
C  : 2 
B  : 3 
  
Keterangan : 
1. K : ketika siswa bergurau. 
2. C : ketika siswa tidak bergurau. 
3. B : ketika siswa berani bertanya. 
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B. Pembahasan  
1. Prasiklus 
  Pada tahap ini peneliti memperoleh data nilai rata-rata ulangan 
harian siswa mata pelajaran matematika yang masih sangat rendah. Hal ini 
terbukti pada persentase siswa yang sudah mencapai KKM masih tegolong 
sangat rendah yaitu 11,53% dan persentase siswa yang belum mencapai 
KKM yaitu 88,46%, artinya hanya terdapat 3 siswa yang sudah mampu 
mencapai KKM dan 23 siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Ketuntasan Nilai Siswa pada Tahap Prasiklus 
No 
Ketuntasan Jumlah 
siswa 
Persentase 
KKM Kriteria 
1      Tidak Tuntas 23 88,47% 
2      Tuntas 3 11,53% 
Jumlah 26 100,00% 
 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Ketuntasan Siswa pada Tahap Prasiklus 
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2. Siklus I 
  Hasil belajar pada siklus I belum maksimal baik dari hasil tes 
maupun dari pengamatan siswa. Pada hasil tes diketahui siswa yang tuntas 
sebanyak 16 siswa dengan persentase 61,53% dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 10 siswa dengan persentase 38,47%. Persentase ketuntasan siswa 
yang hanya 61,53% menunjukkan masih di bawah batas ketuntasan klasikal 
yaitu 85%. Hasil ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Ketuntasan Nilai Siswa pada Tahap Siklus I 
No 
Ketuntasan Jumlah 
siswa 
Persentase 
KKM Kriteria 
1      Tidak Tuntas 10 38,47% 
2      Tuntas 16 61,53% 
Jumlah 26 100,00% 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Ketuntasan Nilai pada Siklus I 
11, 53% 
88, 47 % 
Nilai Pra Siklus 
Tuntas
Tidak Tuntas
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3. Siklus II 
  Pada siklus II ini, siswa lebih senang dan lebih memperhatikan 
pelajaran yang diberikan oleh guru dengan menggunakan model talking 
stick sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan baik 
dan hasilnya pun mengalami peningkatan yang sangat bagus. Persentase 
ketuntasan meningkat dari 11,53 % menjadi 88,47 %. Hasil dari siklus II 
dapat dilihat melalui tabel 4.10 dan gambar4.3 berikut : 
Tabel 4.10 Ketuntusan Nilai Siswa pada Tahap Siklus II 
No 
Ketuntasan 
Jumlah siswa Persentase 
KKM Kriteria 
1      Tidak Tuntas 3 11,53% 
2      Tuntas 23 88,47% 
Jumlah 26 100,00% 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Diagram Ketuntasan Siswa pada Tahap Siklus II 
61,53% 
38,47% 
Siklus I 
Tuntas
Tidak Tuntas
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  Melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti didapat 
rekapitulasi atau sebaran nilai hasil tes maupun hasil pengamatan pada 
siswa. Sebaran nilai dan rekapitulasi tersebut dapat dilihat melalui tabel 4.11 
berikut : 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Persiklus 
No Siklus Nilai 
Peningkatan 
Nilai 
1 Prasiklus  41,92   
2 Siklus I  72,11 30,19 
3 Siklus II  85,38 13,27 
   
  Hasil rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan yang sangat 
bagus, terbukti bahwa terdapat kenaikan setiap siklusnya. 
  Persebaran nilai siswa dari tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat dalam tabel 4.12 berikut : 
 
 
 
 
Tabel 4.12 Sebaran Nilai Siswa Persiklus 
11,53% 
88,47% 
Siklus II 
Tuntas
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No Nama KKM Prasiklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Akhmad Destya Sulistya 75 45 70 90 
2 Akhamad Rifkiyadi 75 45 75 90 
3 Anggid Rosyadi 75 35 75 100 
4 Anifah 75 20 70 70 
5 Anum Febiana 75 35 55 85 
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto 75 45 75 90 
7 Dhaki Rofingul Huda 75 45 80 100 
8 Eka Fitriyani 75 45 75 80 
9 Elok Anggraeni 75 30 60 80 
10 Faqih Ilham 75 45 70 85 
11 Izzudin Zufar Afnan  75 45 75 75 
12 Joko Supriyanto 75 75 75 100 
13 Khusnul Mizan 75 35 65 85 
14 Lisa Finila 75 35 80 85 
15 Lutfi Mungalimah 75 80 85 100 
16 Muhammad Afareza Ulum 75 30 70 90 
17 Muhammad Afrigh Lutfa A 75 35 75 90 
18 Muhammad Rafa A 75 45 75 90 
19 Muhammad Syahrafiudin 75 35 75 90 
20 Oktavia Fikroh 75 30 70 80 
21 Riska Oktaviani 75 35 75 80 
22 Rizki Hidayatullah A. H 75 35 75 75 
23 Silahul Atoilah 75 80 65 70 
24 Sri Rahayu 75 30 60 65 
25 Uhti Harizah 75 30 75 85 
26 Wulandari 75 45 75 90 
Jumlah 1090 1875 2220 
Rata-rata 41,92 72,11 85,38 
Persentase Ketuntasan 11,53  61,53  88,47  
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  Rekapitulasi ketuntasan siswa dari tahap prasiklus, siklus I, dan 
siklus II dapat dilihat dalam tabel 4.13 berikut : 
Tabel 4.13 Rekapitulasi Ketuntasan Siswa Persiklus 
Siklus Kategori Jumlah Persentase 
Prasiklus 
Tuntas 3  11,53  
Tidak Tuntas 23  88,47  
Siklus I 
Tuntas 16  61,53  
Tidak Tuntas 10  38,47  
Siklus II 
Tuntas 23  88,47  
Tidak Tuntas 3  11,53   
 
  Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Pada siklus I hasil belajar mengalami peningkatan dari 3 
(11,53 ) siswa yang tuntas menjadi 16 (61,53 ) siswa yang tuntas. Dan 
pada siklus II hasil belajar meningkat dari 16 (61,53 ) siswa yang tuntas 
menjadi 23 (88,47 ) siswa yang tuntas. 
Apabila digambarkan menggunakan grafik, dapat dilihat pada gambar 4.4  
sebagai berikut : 
Gambar 4.4 Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
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  Gambar 4.4 menunjukkan bahwa hasil belajar matematika materi 
perbandingan pada siswa kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo 
mengalami peningkatan dengan menggunakan model talking stick. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model talking stick dapat meningkatkan : 
1. Motivasi dalam diri siswa, meningkatnya motivasi dalam diri siswa dapat 
ditandai dengan adanya sikap aktif yang terjadi selama proses belajar 
mengajar di kelas. 
2. Hasil belajar matematika kelas VII A MTs Ma‟arif Kejajar Wonosobo pada 
setiap siklusnya.  
 Setelah dilakukan penelitian ternyata terjadi peningkatan hasil belajar dari 
siklus I ke siklus II. Pada siklus I persentase ketuntasan hasil tes yang diperoleh 
sebesar 61,53  dan persentase keaktifan yang disebabkan karena adanya 
motivasi yang diberikan guru kepada siswa sebesar 50 . Setelah dilanjutkan 
pada siklus II persentase ketuntasan hasil tes yang diperoleh sebesar 88,47  
dan keaktifan yang disebabkan karena adanya motivasi yang diberikan guru 
kepada siswa sebesar 85.89 . Karena Indikator keberhasilan telah tercapai, 
maka penelitian dihentikan. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tersebut, maka dapat 
disampaikan sara-saran berikut : 
1. Bagi sekolah 
  Sekolah senantiasa menyarankan kepada guru untuk menggunakan 
berbagai model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang 
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diajarkan sehingga konsep matematika yang dajarkan dapat dipahami oleh 
siswa. 
2. Bagi Guru 
  Guru sebaiknya menggunakan model talking stick dalam 
pembelajaran matematika materi perbandingan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dan melakukan pendekatan serta bimbingan khusus bagi 
siswa yang belum tuntas. 
3. Bagi Siswa 
  Siswa hendaknya dapat berperan aktif dalam proses belajar 
mengajar di kelas agar proses pembelajaran lebih interaktif dan dapat 
berjalan dengan lancar sehingga mendapat hasil belajar yang memuaskan. 
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Lampiran 1 
FOTO KEGIATAN 
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Lampiran 2 
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
Sekolah  : MTs Maarif Kejajar Wonosobo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII A/ 2 (Dua) 
Alokasi Waktu :  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang atau teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1. Berdo‟a sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
2. Memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat atau 
presentasi. 
3. Mengucapkan hamdalah ketika 
berhasil melakukan sesuatu. 
2.1 Menunjukkan sikap logis, 
kritis, analitik, konsisten, 
dan teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan tidak 
mudah menyerah dalam 
menyelesaikan masalah. 
1. Berani bertanya dan atau menjawab 
pertanyaan pada guru atau teman 
lain selama proses pembelajaran 
(Percaya Diri). 
2. Aktif dalam kerja kelompok 
(Gotong Royong). 
3. Menyelesaikan tugas sesuai dengan 
ketentuan (Tanggung jawab). 
4. Mengumpulkan tugas tepat waktu 
(Disiplin). 
2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
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No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
rasa percaya pada daya dan 
kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.3 Memiliki sikap terbuka, 
santun, objektif, menghargai 
pendapat dan karya teman 
dalam interaksi kelompok 
maupun aktifitas sehari-hari 
3.4 Memahami konsep 
perbandingan dan 
menggunakan bahasa 
perbandingan dalam 
mendeskripsikan hubungan 
dua besaran atau lebih. 
1. Menjelaskan konsep  perbandingan 
2. Menjelaskan gambar berskala. 
3. Menyederhanakan perbandingan. 
4.4 Menggunakan konsep 
perbandingan untuk 
menyelesaikan masalah 
nyata dengan menggunakan 
tabel dan grafik. 
1. Menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan skala dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Tujuan 
1 
Siswa dapat mendefinisikan  perbandingan, menjelaskan 
gambar berskala,  menyederhanakan perbandingan, dan 
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan 
skala dalam kehidupan sehari-hari. 
2 Post Test 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Perbandingan 
  Perbandingan adalah membandingkan dua nilai atau lebih dari 
suatu besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara yang sederhana. 
2. Skala 
       
               
                
 
                                         
                  
               
     
 
Contoh :  
Peta berskala 1 : 8000. Hitunglah : 
a. Jarak sebenarnya jika jarak pada peta 5 cm. 
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b. Jarak pada peta  jika jarak sebenarnya 7,5 km. 
Jawab : 
a.                  
               
     
 
            = 5 :  
 
    
 
           = 5 x 8000 = 40.000 cm = 0,4 km. 
b.                                          
      = 
 
    
 x 7,5 km 
      = 
 
    
 x 750.000 cm = 93,75 cm 
 
3. Menyederhanakan Perbandingan 
  Perbandingan dapat disederhanakan jika memiliki satuan yang 
sama. Untuk perbandingan dengan jenis satuan berbeda, maka ubah terlebih 
dahulu ke jenis satusn terkecil. 
Contoh :  
Sederhanakanlah 2 kodi : 3 lusin! 
jawab = 
1 kodi = 20 buah 
1 lusin = 12 buah 
jadi, 
2 kodi : 3 lusin = 40 buah : 36 buah 
             = 10 : 9 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific 
Model  : Talking Stick (Tongkat berbicara) 
Metode  : Ceramah, Tanya jawab dan Game 
 
F. Media dan Bahan 
- Laptop 
- LCD 
- Papan Tulis 
- Spidol 
- Paralon Kecil 
- Soal Latihan 
 
G. Sumber Belajar 
Kurniawan. 2016. Mandiri Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta : 
PT. Gelora Aksara Pratama. 
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Atsnan, M.F. 2017. Step Up Tuntas Pola Soal Matematika SMP/MTs Kelas 
VII, VII, & IX. Jakarta : Pustaka Widyatama. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pra Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke- No Indikator Kegiatan 
1 
3.4.1 
3.4.2 
3.4.3 
-Menyampaikan materi perbandingan 
dan gambar berskala. 
2 4.4.1 - Post Test 
 
2. Detail Kegiatan Pembelajaran 
Sabtu, 30 Maret 2019 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
1. Salam. 
2. Mengajak peserta didik untuk 
mengawali kegiatan dengan 
berdo‟a. 
3. Memeriksa kehadiran peserta 
didik. 
4. Meminta peserta didik 
mempersiapkan perlengkapan 
dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan 
mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
5. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model Talking 
Stick (Tongkat Berbicara). 
5 menit 
Inti 
Mengamati 
1. Siswa di minta untuk 
mengamati jumlah siswa 
perempuan di kelas dan 
jumlah semua siswa yang ada 
di kelas. Yang akan di ubah 
ke dalam  perbandingan. 
Menanya 
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan hasil 
pengamatan dan bertanya 
tentang apa yang belum di 
pahami. 
110  menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 
Menalar dan mencoba 
3. Guru mengarahkan siswa 
yang lain untuk menanggapi 
pendapat siswa lainnya. 
4. Guru menerangkan materi 
tentang pengertian 
perbandingan, skala, dan cara 
menyederhanakan suatu 
perbandingan. 
5. Guru memeberikan latihan 
soal yang telah di sediakan 
dalam tongkat (paralon) 
dengan cara melakukan 
estafet tongkat yang diiringi 
oleh nyanyian. 
6. Dengan arahan dari guru, 
siswa dapat menyelesaikan 
soal yang mereka dapat. 
 
Mengkomunikasikan 
7. Guru meminta siswa yang 
mendapatkan tongkat untuk 
maju mempresentasikan 
jawabannya mereka di depan 
kelas.  
Penutup 
1. Guru membimbing peserta 
didik merangkum atau 
menyimpulkan materi. 
2. Guru memberikan refleksi 
kepada peserta didik berkaitan 
dengan pembelajaran hari ini 
dan memberikan umpan balik. 
3. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk 
mempelajari materi 
berikutnya. 
4. Guru memimpin membaca doa 
dan salam penutup. 
5 menit 
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Senin, 01 April 2019 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
1. Salam. 
2. Mengajak peserta didik untuk 
mengawali kegiatan dengan 
berdo‟a. 
3. Memeriksa kehadiran peserta 
didik. 
4. Meminta peserta didik 
mempersiapkan perlengkapan 
dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan 
mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
5. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model Talking 
Stick (Tongkat Berbicara). 
5 menit 
Inti 8. Guru melakukan Post test.  70 menit 
Penutup 
9. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan lembar 
jawab yang sudah 
diberikan. 
10. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk 
mempelajari materi 
berikutnya. 
11. Guru memimpin membaca 
doa dan salam penutup. 
5 menit 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Aspek sikap Aspek pengetahuan 
Observasi Kelas Tes tertulis 
 
2. Instrumen Penilaian  
Aspek sikap Aspek pengetahuan 
Angket siswa 
 
Soal post test. 
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3. Pelaksanaan Penilaian 
No Instrumen Pelaksanaan penilaian 
1 Angket siswa 
Dilakukan pada pertemuan kedua 
siklus I. 
2 Soal Post Test 
Dilakukan pada pertemuan kedua 
siklus I. 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Wasingul Maghfiroh, S.Pd. 
NIP :                       
Wonosobo, 2 Maret 2019 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Laelatul Munawaroh 
            NIM : 23070150031 
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Lampiran 3 
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
Sekolah  : MTs Maarif  Kejajar Wonosobo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII A/ 2 (Dua) 
Alokasi Waktu :  
 
J. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang atau teori. 
 
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
4. Berdo‟a sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
5. Memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat atau 
presentasi. 
6. Mengucapkan hamdalah ketika 
berhasil melakukan sesuatu. 
2.1 Menunjukkan sikap logis, 
kritis, analitik, konsisten, 
dan teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan tidak 
mudah menyerah dalam 
menyelesaikan masalah. 
1. Berani bertanya dan atau menjawab 
pertanyaan pada guru atau teman lain 
selama proses pembelajaran (Percaya 
Diri). 
2. Aktif dalam kerja kelompok (Gotong 
Royong). 
3. Menyelesaikan tugas sesuai dengan 
ketentuan (Tanggung jawab). 
4. Mengumpulkan tugas tepat waktu 
(Disiplin). 
2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
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No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
rasa percaya pada daya dan 
kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.3 Memiliki sikap terbuka, 
santun, objektif, menghargai 
pendapat dan karya teman 
dalam interaksi kelompok 
maupun aktifitas sehari-hari 
3.4 Memahami konsep 
perbandingan dan 
menggunakan bahasa 
perbandingan dalam 
mendeskripsikan hubungan 
dua besaran atau lebih. 
4.Menyebutkan jenis-jenis 
perbandingan. 
5. Menjelaskan perbandingan senilai. 
6. Menjelaskan perbandingan berbalik 
nilai. 
4.4 Menggunakan konsep 
perbandingan untuk 
menyelesaikan masalah 
nyata dengan menggunakan 
tabel dan grafik. 
2.Menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan perbandingan 
senilai dan perbandingan berbalik 
nilai dalam kehidupan sehari-hari. 
 
L. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Tujuan 
1 
Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis  perbandingan, 
menjelaskan perbandingan senilai, menjelaskan 
perbandingan berbalik nilai, dan menyelesaikan 
permasalahan perbandingan senilai dan tidak senilai 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2 Post Test 
 
M. Materi Pembelajaran 
1. Macam-macam perbandingan 
a. Perbandingan senilai 
 Perbandingan senilai adalah perbandingan dua besaran bila salah 
satu besaran nilainya semakin besar maka nilai besaran yang lain akan 
semakin besar dan sebaliknya. 
Perhatikan hubungan antara harga buah apel dengan banyak buah apel 
yang dibeli pada daftar berikut! 
Banyak apel (kg) Harga (Rp) 
1 15.000 
2 30.000 
3 45.000 
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4 60.000 
Perbandingan banyak apel dengan perbandingan harga apel adalah sama. 
Perbandingan semacam itu disebut perbandingan senilai. 
Soal-soal perbandingan senilai dapat diselesaikan dengan dua cara, yaitu 
:  
1) Perhitungan berdasarkan satuan. 
2) Perhitungan berdasarkan perbandingan. 
1 1
2 2
a b
a b

 
 
b. Perbandingan berbalik nilai 
 Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan dua besaran bila 
salah satu besaran nilainya semakin besar maka nilai besaran yang lain 
akan semakin kecil dan sebaliknya. 
Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan antara kecepatan suatu 
kendaraan dengan waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak 200 
km. 
Kecepatan 
(km/jam) 
Waktu yang diperlukan 
(Jam) 
10 20 
20 10 
40 5 
A 2 
 
                      
                      
 
  
  
  
 
 
  
 
 
 
                   
                  
  
  
 
  
 
 
 
  Ternyata antara waktu dan kecepatan merupakan perbandingan 
yang berbalik nilai. 
 
N. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific 
Model  : Talking Stick (Tongkat berbicara) 
Metode  : Ceramah, Tanya jawab dan Game 
 
O. Media dan Bahan 
- Laptop 
- LCD 
- Papan Tulis 
- Spidol 
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- Paralon Kecil 
- Soal Latihan 
 
P. Sumber Belajar 
Kurniawan. 2016. Mandiri Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta : 
PT. Gelora Aksara Pratama. 
Atsnan, M.F. 2017. Step Up Tuntas Pola Soal Matematika SMP/MTs Kelas 
VII, VII, & IX. Jakarta : Pustaka Widyatama. 
 
Q. Langkah-langkah Pembelajaran 
3. Pra Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke- No Indikator Kegiatan 
1 
3.4.4 
3.4.5 
3.4.6 
- Menyampaikan materi tentang jenis-
jenis perbandingan (perbandingan 
senilai dan perbandingan berbalik 
nilai). 
2 4.4.2 - Post Test 
 
4. Detail Kegiatan Pembelajaran 
Sabtu, 06 April 2019 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
6. Salam. 
7. Mengajak peserta didik untuk 
mengawali kegiatan dengan 
berdo‟a. 
8. Memeriksa kehadiran peserta 
didik. 
9. Meminta peserta didik 
mempersiapkan perlengkapan 
dan peralatan yang diperlukan, 
dengan tujuan mengkondisikan 
suasana belajar yang 
menyenangkan. 
10. Guru menyampaikan 
rencana pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan model 
Talking Stick (Tongkat 
Berbicara). 
5 menit 
Inti 
Mengamati 
12. Siswa diminta untuk 
mengamati masalah sehari-hari 
yang diberikan oleh guru. 
 
110 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Menanya 
13. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
pengamatan dan bertanya 
tentang apa yang belum di 
pahami. 
 
Menalar dan mencoba 
14. Guru mengarahkan siswa 
yang lain untuk menanggapi 
pendapat siswa lainnya. 
15. Guru menerangkan materi 
tentang jenis-jenis perbandingan 
16. Guru memeberikan latihan 
soal yang telah di sediakan 
dalam tongkat (paralon) dengan 
cara melakukan estafet tongkat 
yang diiringi oleh nyanyian. 
17. Dengan arahan dari guru, 
siswa dapat menyelesaikan soal 
yang mereka dapat. 
 
Mengkomunikasikan 
18. Guru meminta perwakilan 
siswa untuk maju 
mempresentasikan jawaban 
mereka di depan kelas  
Penutup 
1. Guru membimbing peserta didik 
merangkum atau menyimpulkan 
materi. 
2. Guru memberikan refleksi 
kepada peserta didik berkaitan 
dengan pembelajaran hari ini 
dan memberikan umpan balik. 
3. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk 
mempelajari materi berikutnya. 
4. Guru memimpin membaca doa 
dan salam penutup. 
5 menit 
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Senin, 08 April 2019 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
6. Salam. 
7. Mengajak peserta didik untuk 
mengawali kegiatan dengan 
berdo‟a. 
8. Memeriksa kehadiran peserta 
didik. 
9. Meminta peserta didik 
mempersiapkan perlengkapan 
dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan 
mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
10. Guru menyampaikan 
rencana pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan model 
Talking Stick (Tongkat 
Berbicara). 
5 menit 
Inti 5. Guru melakukan Pre Test.  70 menit 
Penutup 
6. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan lembar 
jawab yang sudah 
diberikan. 
7. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 
memberikan kesan dan 
pesan kepada siswa. 
8. Guru memimpin membaca 
doa dan salam penutup. 
5 menit 
 
R. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Aspek sikap Aspek pengetahuan 
Observasi Kelas Tes tertulis 
  
2. Instrumen Penilaian  
Aspek sikap Aspek pengetahuan 
Angket siswa Soal post  test. 
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3. Pelaksanaan Penilaian 
No Instrumen Pelaksanaan penilaian 
1 Angket siswa 
Dilakukan pada pertemuan kedua 
siklus II. 
3 Soal Post test 
Dilakukan pada pertemuan kedua 
siklus II. 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Wasingul Maghfiroh 
NIP :                       
Wonosobo, 12 Maret 2019 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Laelatul Munawaroh 
            NIM : 23070150031 
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Lampiran 4 
Hasil Pengamatan terhadap Guru pada Siklus I 
No 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Skor 
A B C D 
1. Kemampuan Membuka Pelajaran  
f. Menarik perhatian siswa 
g. Memberikan motivasi awal 
h. Memberikan apresepsi (kaitan materi 
yang sebelumnya dengan materi yang 
akan disampaikan) 
i. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan diberikan 
j. Memberikan acuan bahan belajar yang 
akan diberikan 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
  
 
 
 
 
  
 
2. Sikap Guru dalam Prosese 
Pembelajaran 
c. Kejelasan artikulasi suara 
d. Mobilitas posisi mengajar 
 
 
 
  
 
  
  
 
3.  Penguasaan Bahan Belajar (Materi 
Pelajaran) 
e. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah-langkah dalam RPP 
f. Kejelasan dalam menjelaskan materi 
g. Kejelasan dalam memberikan contoh 
h. Memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
4. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 
d. Kesesuaian metode dengan materi 
yang disampaikan 
e. Penyajian materi sesuai dengan tujuan 
atau indikator yang telah ditetapkan  
f. Memiliki keterampilan dalam 
menanggapi dan merespon pertanyaan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
5. Kemampuan Menggunakan Model 
Pembelajaran 
d. Ketepatan atau kesesuaian penggunaan 
model dengan materi yang 
disampaikan  
e. Memiliki keterampilan dalam 
penggunaan model pembelajaran 
f. Membantu meningkatkan perhatian 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 
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No 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Skor 
A B C D 
6. Evaluasi Pembelajaran 
c. Penilaian relevan dengan tujuan yang 
telah ditetapkan 
d. Penilaian yang diberikan sesuai 
dengan RPP 
  
  
 
  
  
7. Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran 
d. Meninjau kembali materi yang telah 
diberikan 
e. Memberi kesempatan untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
f. Memberikan kesimpulan kegiatan 
pembelajaran 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
8. Tindak Lanjut 
d. Memberikan tugas kepada siswa baik 
secara individu maupun kelompok 
e. Menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya 
f. Memberikan motivasi kepada siswa 
untuk selalu belajar untuk terus belajar 
  
 
 
  
 
  
  
  
 
Jumlah 8 36 16 2 
Skor Total 62 
Kategori Sedang 
Persentase 62  
 
Keterangan : 
Skor nilai : 
A = 4 (Sangat baik) 
B = 3 (Baik) 
C = 2 (Cukup) 
D = 1 (Kurang) 
Rentang Kategori : 
76 – 100  = Baik 
51 – 75    = Sedang 
26 – 50    = Kurang 
1 – 25      = Sangat kurang 
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Lampiran 5 
Hasil Pengamatan terhadap Guru pada Siklus II 
No 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Skor 
A B C D 
1. Kemampuan Membuka Pelajaran  
f. Menarik perhatian siswa 
g. Memberikan motivasi awal 
h. Memberikan apresepsi (kaitan materi 
yang sebelumnya dengan materi yang 
akan disampaikan) 
i. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan diberikan 
j. Memberikan acuan bahan belajar yang 
akan diberikan 
 
 
 
  
 
 
  
 
  
 
  
  
  
2. Sikap Guru dalam Prosese 
Pembelajaran 
e. Kejelasan artikulasi suara 
f. Mobilitas posisi mengajar 
 
 
 
  
 
 
  
 
  
3.  Penguasaan Bahan Belajar (Materi 
Pelajaran) 
i. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah-langkah dalam RPP 
j. Kejelasan dalam menjelaskan materi 
k. Kejelasan dalam memberikan contoh 
l. Memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan materi 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
  
4. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 
g. Kesesuaian metode dengan materi 
yang disampaikan 
h. Penyajian materi sesuai dengan tujuan 
atau indikator yang telah ditetapkan  
i. Memiliki keterampilan dalam 
menanggapi dan merespon pertanyaan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
  
 
 
  
5. Kemampuan Menggunakan Media 
Pembelajaran 
g. Ketepatan atau kesesuaian penggunaan 
media dengan materi yang 
disampaikan  
h. Memiliki keterampilan dalam 
penggunaan media pembelajaran 
i. Membantu meningkatkan perhatian 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 
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6. Evaluasi Pembelajaran 
e. Penilaian relevan dengan tujuan yang 
telah ditetapkan 
f. Penilaian yang diberikan sesuai 
dengan RPP 
  
  
 
  
 
  
7. Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran 
g. Meninjau kembali materi yang telah 
diberikan 
h. Memberi kesempatan untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
i. Memberikan kesimpulan kegiatan 
pembelajaran 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
  
  
8. Tindak Lanjut 
g. Memberikan tugas kepada siswa baik 
secara individu maupun kelompok 
h. Menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya 
i. Memberikan motivasi kepada siswa 
untuk selalu belajar untuk terus belajar 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
  
 
 
Jumlah 44 39 2 0 
Skor Total 85 
Kategori Baik 
Persentase 85  
 
Keterangan : 
Skor nilai : 
A = 4 (Sangat baik) 
B = 3 (Baik) 
C = 2 (Cukup) 
D = 1 (Kurang) 
Rentang Kategori : 
76 – 100  = Baik 
51 – 75    = Sedang 
26 – 50    = Kurang 
1 – 25      = Sangat kurang 
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Lampiran 6 
Hasil Pengamatan terhadap Siswa pada Siklus I 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Keaktifan 
K C B 
1 Akhmad  Destya Sulistya 
 
  
 2 Akhmad Rifkiyadi   
  3 Anggid Rosyadi 
  
  
4 Anifah   
  5 Anum Febiana 
 
  
 6 Chaffidz Izzar Irgiyanto   
  7 Dhaki Rofingul Huda   
  8 Eka Fitriyani 
 
  
 9 Elok Anggraeni   
  10 Faqih Ilham   
  11 Izzudin Zufar Afnan 
 
  
 12 Joko Supriyanto 
 
  
 13 Khusnul Mizan   
  14 Lisa Finilia 
  
  
15 Lutfi Mungalimah 
  
  
16 Muhammad Afareza Ulum   
  17 Muhammad Afrigh Lutfa A   
  18 Muhammad Rafa Ardiansyah   
  19 Muhammad Syahrafiudin   
  20 Oktavia Fikroh   
  21 Riska Oktaviani 
 
  
 22 Rizki Hidayatullah Arinal Haq   
  23 Silahul Atoilah   
  24 Sri Rahayu   
  25 Uhti Harizah   
  26 Wulandari   
  Jumlah 18 12 9 
Skor Total 39 
Persentase 50  
Kategori Kurang 
 
 
 
98 
 
Keterangan 
Sangat kurang   :        
Kurang              :         
Cukup               :         
Baik                  :          
Skor 
K  : 1 
C  : 2 
B  : 3 
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Lampiran 7 
Hasil Pengamatan Siswa pada Siklus II 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Keaktifan 
K C B 
1 Akhmad Destya Sulistya 
  
  
2 Akhmad Rifkiyadi 
 
  
 3 Anggid Rosyadi 
  
  
4 Anifah 
  
  
5 Anm Febiana 
  
  
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto 
 
  
 7 Dhaki Rofingul Huda 
  
  
8 Ek Fitriyani 
 
  
 9 Elok Anggraeni 
 
  
 10 Faqih Ilham 
 
  
 11 Izzudin Zufar Afnan 
  
  
12 Joko Supriyanto 
  
  
13 Khusnul Mizan 
 
  
 14 Lisa Finilia 
  
  
15 Lutfi Mungalimah 
  
  
16 Muhammad Afareza Ulum 
 
  
 17 Muhammad Afrigh Lutfa A 
  
  
18 Muhammad Rafa Ardiansyah 
 
  
 19 Muhammad Syahrafiudin 
  
  
20 Oktavia Fikroh 
  
  
21 Riska Oktaviani 
 
  
 22 Rizki Hidayatullah Arinal Haq 
 
  
 23 Silahul Atoilah 
  
  
24 Sri Rahayu 
  
  
25 Uhti Harizah 
  
  
26 Wulandari 
 
  
 Jumlah 0 22 45 
Skor Total 67 
Persentase 85.89  
Kategori Baik 
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Keterangan 
Sangat kurang   :        
Kurang              :         
Cukup               :         
Baik                  :          
Skor 
K  : 1 
C  : 2 
B  : 3 
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Lampiran 8 
Nilai Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
No Nama KKM Prasiklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Akhmad Destya Sulistya 75 45 70 90 
2 Akhamad Rifkiyadi 75 45 75 90 
3 Anggid Rosyadi 75 35 75 100 
4 Anifah 75 20 70 70 
5 Anum Febiana 75 35 55 85 
6 Chaffidz Izzar Irgiyanto 75 45 75 90 
7 Dhaki Rofingul Huda 75 45 80 100 
8 Eka Fitriyani 75 45 75 80 
9 Elok Anggraeni 75 30 60 80 
10 Faqih Ilham 75 45 70 85 
11 Izzudin Zufar Afnan  75 45 75 75 
12 Joko Supriyanto 75 75 75 100 
13 Khusnul Mizan 75 35 65 85 
14 Lisa Finila 75 35 80 85 
15 Lutfi Mungalimah 75 80 85 100 
16 Muhammad Afareza Ulum 75 30 70 90 
17 Muhammad Afrigh Lutfa A 75 35 75 90 
18 Muhammad Rafa A 75 45 75 90 
19 Muhammad Syahrafiudin 75 35 75 90 
20 Oktavia Fikroh 75 30 70 80 
21 Riska Oktaviani 75 35 75 80 
22 Rizki Hidayatullah A. H 75 35 75 75 
23 Silahul Atoilah 75 80 65 70 
24 Sri Rahayu 75 30 60 65 
25 Uhti Harizah 75 30 75 85 
26 Wulandari 75 45 75 90 
Jumlah 1090 1875 2220 
Rata-rata 41,92 72,11 85,38 
Persentase Ketuntasan 11,53  61,53  88,47  
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Lampiran 9 
Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 10 
Surat Keterangan Melakukan Penelitian  
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Lampiran 11 
SATUAN KREDIT KEGIATAN 
Nama   : Laelatul Munawaroh 
 
NIM     : 23070150031 
Jurusan       : Tadris Matematika 
 
Dosen P.A  : Saiful Marom, M.Sc. 
 
No Nama Kegiatan Pelaksanaan Sebagai Nilai 
 1 
Sertifikat Seminar Nasional LDK 
Fathir Ar-Rasyid. Dengan Tema 
“Muslimah Sejati Bertabut 
Inspirasi”  
29 November 
2015  
Peserta   8 
2 
Sertifikat  Program Bidikmisi 
“Menghafal Juz 30” di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur‟an 
Karangjoho, Mojo, Andong, 
Boyolali. 
11 Januari – 9 
Februari 2016  
Peserta  8 
3 
Sertifikat kursus bahasa inggris 
di EGYP Islamic Boarding and 
Course  
 5 Januari – 3 
Februari 2017 
Peserta  8 
4 
Sertifikat EGYP Islamic 
Boarding ang Course “Pelatihan 
Bahasa Arab”  
 8 Januari – 3 
Februari 2018 
 Peserta 8 
5 
Sertifikat Seminar Nasional 
Program Study Tadris 
Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan (FTIK). 
Dengan Tema “Matematika 
Entrepreneur dan Aplikasi 
Pembelajaran Matematika 
Mutakhir”  
8 Mei 2018  Peserta  8 
6 
Seminar Nasional KAMMI. 
Dengan Tema “Sukses Kuliah 
Bersama KAMMI”  
15 September 
2018 
Peserta 8 
7 
Seminar Nasional Matematika. 
Dengan Tema “Hakikat 
Pendidikan Matematika dan 
Perkembangan di Era Millenial” 
27 Oktober 2018 Peserta 8 
8 
Sertifikat UPTPB “Intensive 
English Language Program”   
 22 Februari – 
10 Juni 2016 
Peserta  6 
9 
Sertifikat UPTPB “Al-lughoh Al-
„arobbiyah”  
 22 Februari – 
10 Juni 2016 
Peserta  6 
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10 
Sertifikat Kursus Pembina 
Pramuka Mahir Tingkat Dasar 
(KMD)  
06 September – 
11 September 
2016 
Peserta  6 
11 
Sertifikat Kursus Pembina 
Pramuka Mahir Tingkat Lanjut 
(KML) Golongan Penegak (T)  
22 September – 
27 September 
2017  
Peserta  6 
12 
Sertifikat Penerimaan Anggota 
Baru (PAB) JQH Al-Furqon 
2015. Dengan Tema “Keep ON 
Loving Holy Qur’an to Reach a 
Peacefullness of Life”  
25-26 Desember 
2015  
Peserta  4 
13 
Orientasi Pengenalan Akademik 
dan Kemahasiswaan Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 
Dengan Tema “Integrasi 
Pendidikan Karakter Mahasiswa 
Melalui Kampus Edukatif 
Humanis dan Religius” 
13 Agustus 2015 Peserta 3 
14 
Orientasi Pengenalan Akademik 
dan Kemahasiswaan (OPAK) 
IAIN Salatiga. Dengan Tema 
“Penguatan Nilai-nilai Islam 
Indonesia Menuju Negara yang 
Aman dan Damai” 
14 Agustus 2015 Peserta 3 
15 
UPT Perpustakaan Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) 
Salatiga 
21 Agustus 2015 Peserta 3 
16 
Sertifikat Diskusi Aktif. Dengan 
Tema “Peran Perempuan dalam 
Dunia Pendidikan” 
10 September 
2015 
Peserta 3 
17 
Sertifikat Workshop “Go Recycle 
Training Ma‟had Puti IAIN 
Salatiga” 
19 September 
2015 
Peserta 3 
18 
Sertifikat Bedah Buku “Muda 7 
Warna” 
 3 Oktober 2015 Peserta  3 
19 
Sertifikat Seminar Motivasi dari 
Ya Bismillah. Dengan Tema “ 
Menumbuhkan Semangat 
Berprestasi Sebagai Wujud 
Pengabdian Bangsa di Era 
Global” 
24 Desember 
2015  
 Peserta 3 
20 
Sertifikat Seminar 
Kewirausahaan JQH. Dengan 
Tema “Membumikan Seni 
Qur‟an Melalui Wirausaha”  
25 Desember 
2015  
Peserta  3 
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21 
Sertifkat Workshop Takhfidz. 
Dengan Tema “Kontekstualisasi 
Nilai-nilai Al-qur‟an dalam 
Membentuk Kepribadian 
Huffadz Menuju Peradaban 
Dunia”  
 4 Juni 2016 Peserta  3 
22 
Sertifikat ESQ CHARACTER 
BUILDING-I 
13 Juni 2016 Peserta 3 
23 
Sertifikat Pengenalan Jurusan 
dan Keakraban Matematika 
“Revolusi Mental Pendidik 
Matematika dan Wahana 
Solidaritas Mahasiswa 
Matematika” 
03 September 
2016 
Peserta 3 
24 
Sertifikat In Art and Language 
Exhibition  2017 “Kidung 
Katresnan Dewi Arimbi” 
26 April 2017  Participant  3 
25 
Sertifikat Pelatihan Desain 
Grafis. Dengan Tema “Berkreasi 
melalui Desain Grafis”  
17 Mei -18 Mei 
2017  
Peserta  3 
26 
Setifikat Diskusi Ilmiah Bulanan 
Dosen dan Mahasiswa  Tadris 
Matematika periode mei 2017. 
Dengan Tema “Matematika 
dalam Perspektif Agama Islam” 
 22 Mei 2017  Peserta 3 
27 
Sertifikat Scholarship dari Ya 
Bismillah. Dengan Tema 
“Unlocking The Future Throught 
Scholarships”  
23 Mei 2017  Peserta  3 
28 
Sertifikat acara Ramadhan In 
Campus Dengan Tema 
“Bersahabat dengan Al-qur‟an, 
menjadi Keluarga terdekat Sang 
Maha Rahman”  
16 Juni 2017  Peserta  3 
29 
Sertifikat Anniversary Youth 
Association of Bidikmisi 
Limardhotillah ke-5. Dengan 
Tema “Satu Arah, Satukan 
Langkah dalam Mencapai Masa 
Depan Gemilang”  
 13 Agustus 
2017 
 Peserta 3 
30 
 Sertifikat FORMULA (Forum 
Diskusi Bulanan Matematika) 
 4 Oktober 2017 Peserta  3 
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31 
 
Sertifikat Training 
Enttrepreneurship dari Ya 
Bismillah. Dengan Tema “Kiat 
Berwirausaha Sukses dan 
Mandiri melalui Bisnis Online”  
30 Oktober 
2017  
Peserta  3 
32 
Sertifikat Scholarship dari Ya 
Bismillah. Dengan Tema 
“Drawing the Future Throught 
Scholarship”   
 20 April 2018 Peserta  3 
33 
 Serifikat Pelatihan Penulisan 
Proposal Penelitian Mahasiswa 
Bidikmisi Angkatan 2105. 
 13 September 
2018 
Peserta  3 
 Total 147 
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Lampiran 12 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Laelatul Munawaroh 
Tempat/Tanggal Lahir : Wonosobo, 21 Juli 1997 
Alamat Sekarang                  : Jl. Halmahera, Kalisari 1 Rt 01/Rw 04, Jombor,      
Tuntang, Kabupaten Semarang 
Alamat Asal                           : Bumen Bumirejo Mojotengah Kabupaten 
Wonosobo 
No HP    : 082322510601 
E-mail    : Laelatulmunawaroh0@gmail.com 
Riwayat Pendidikan  : 
No Nama Sekolah Tahun 
1 SD N 1 Bumirejo 2003-2009 
2 MTs Al-Futuhiyyah 2009-2012 
3 MAN Kalibeber Wonosobo 2012-2015 
4 IAIN Salatiga 2015-2019 
 
Riwayat Organisasi  : 
No Nama Organisasi Tahun 
1 
Pengurus Pondok Pesantren API Al-Masykur 
(Putri) Ketua Pondok Pesantren 
2017-2018 
2 
Pengurus Dewan Qariin Pondok Pesantren API 
Al-Masykur sebagai Bendahara 
2018-2019 
3 
Pengurus Dewan Qariin Pondok Pesantren API 
Al-Masykur sebagai Sekretaris 
2019-2020 
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